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“Jika seorang dokter, pengacara, dan dokter gigi memiliki 40 orang dalam satu 
waktu di kantornya, semuanya memiliki kebutuhan yang berbeda, dan semuanya 
disana membawa masalah; dan seorang dokter, pengacara, ataupun dokter gigi, 
tanpa bantuan, harus mengurus mereka semua dengan tenaga profesional selama 9 
bulan, mungkin dia (dokter dkk) memiliki beberapa gambaran „bagaimana 
pekerjaan guru di dalam kelas. ~Donald D. Quinn” 
 
“Tugas guru yang ulung itu untuk menstimulasikan orang yang “biasa” menjadi 
usaha yang tidak biasa. Masalah yang berat itu bukan pada mengenali pemenang: 
tapi membuat pemenang menjadi orang luar biasa.  ~K. Patricia Cross” 
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PENGETAHUAN MNEMONIK GURU DALAM STIMULASI LITERASI 
ANAK TAMAN KANAK-KANAK DI KOTA YOGYAKARTA 
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui presentase pengetahuan 
mnemonik guru  dalam menstimulasi literasi anak Taman Kanak-Kanak di Kota 
Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode survei. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh guru PAUD di Kota Yogyakarta. Objek penelitian adalah 
kompetensi kemampuan mnemonik guru PAUD dalam menstimulasi literasi anak 
TK. Metode dan instrumen pengumpulan data menggunakan angket. Metode 
analisis data menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kemampuan mnemonik 
guru dalam stimulasi literasi anak TK di Kota Yogyakarta berada pada kategori 
baik, dengan presentase nilai 72%. Kompetensi ini diidentifikasi melalui tiga 
subvariabel, yaitu: (1) subvariabel pengetahuan dan pemahaman guru tentang 
strategi mnemonik; (2) subvariabel pengetahuan, pemahaman, dan penerapan guru 
tentang proses kerja mnemonik (proses mengingat); dan (3) subvariabel 
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan guru tentang jenis-jenis mnemonik. 
Ketiga subvariabel tersebut berada pada kategori baik dengan nilai presentase 
yang berbeda-beda. Subvariabel pertama memiliki nilai presentase 69%, dan 
terdiri dari dua indikator yaitu indikator pertama 63,78% dan indikator  kedua 
73,60%. Lalu, subvariabel kedua memiliki nilai presentase 70%, dan terdiri dari 
tiga indikator yaitu indikator pertama 59,69%, indikator kedua 71,90%, dan 
indikator ketiga 72,96%. Subvariabel terakhir memiliki nilai presentase 74%, dan 
terdiri dari dua indikator yaitu indikator pertama 75,11 % dan indikator kedua 
71,02%.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) dapat 
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal dan informal. PAUD 
pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA) 
atau bentuk lain yang sejenis. PAUD jalur nonformal berbentuk Kelompok 
Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA) atau bentuk lain yang sederajat, 
sedangkan PAUD jalur informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan 
yang diselenggarakan oleh lingkungan. Undang-undang tersebut juga 
menyebutkan mengenai pendidik. Selanjutnya, menjelaskan bahwa guru 
merupakan salah satu pendidik. Hal tersebut juga berlaku di PAUD. Lebih 
spesifik Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 menjelaskan bahwa guru 
merupakan salah satu pendidik professional pada jalur pendidikan formal. 
Selanjutnya, guru juga wajib memiliki kompetensi. 
Kompetensi guru adalah suatu ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan 
dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan perilaku perbuatan bagi seorang guru 
agar berkelayakan untuk menduduki jabatan fungsional sesuai dengan bidang 
tugas, kualifikasi, dan jenjang pendidikan (Suparlan, 2005: 93), sedangkan 
kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru PAUD, yaitu: kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional (Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005; Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007; 
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Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014). Kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan dalam pengelolaan peserta didik  yaitu: 1) pemahaman wawasan guru 
akan landasan dan filsatat pendidikan; 2) guru memahaman potensi dan 
keberagaman peserta didik, sehingga dapat didesain strategi pelayanan belajar 
sesuai keunikan masing-masing peserta didik; 3) guru mampu mengembangkan 
kurikulum/silabus baik dalam bentuk dokumen maupun implementasi dalam 
bentuk pengalaman belajar; 4) guru mampu menyusun rencana dan strategi 
pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar; 5) mampu 
melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana dialogis dan 
interaktif, sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan.Selanjutnya, 6) mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan 
memenuhi prosedur dan standar yang dipersyaratkan, dan 7) mampu 
mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan intrakurikuler 
dan ekstrakurikuler untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki oleh 
guru tersebut (Sagala, 2009: 32). 
Kepribadian menurut Zakiah Daradjat dalam Sagala (2009: 33) disebut 
sebagai sesuatu yang abstrak, sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui 
lewat penampilan, tindakan, dan ucapan ketika menghadapi suatu persoalan. 
Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun psikis. Sehingga dapat 
diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku seseorang merupakan cerminan 
dari kepribadian orang tersebut. Apabila nilai kepribadian seseorang naik, maka 
akan naik pula kewibawaan orang tersebut. Hal tersebut didaasarkan pada ilmu 
pengetahuan dan moral yang dimiliki orang tersebut. Kepribadian akan turut 
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menentukan apakah para guru dapat disebut sebagai pendidik yang baik atau 
sebaliknya, justru menjadi perusak anak didiknya.  
Guru sebagai teladan bagi peserta didik harus memiliki sikap dan 
kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan atau idola dalam seluruh 
segi kehidupan mereka. Oleh karena itu, guru harus selalu berusaha memilih dan 
melakukan perbuatan yang positif agar dapat mengangkat citra baik dan 
kewibawaan terutama di depan peserta didik. Kompetensi pribadi menurut Usman 
dalam Sagala, 2009: 33) meliputi: 1) kemampuan mengembangkan kepribadian, 
2) kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi, dan 3) kemampuan melaksanakan 
bimbingan dan penyuluhan. Kompetensi kepribadian terkait dengan penampilan 
sosok guru sebagai individu yang mempunyai kedisiplinan, berpenampilan baik, 
bertanggung jawab, memiliki komitmen, dan menjadi teladan.  
Djojonegoro (1998: 350) mengatakan profesionalisme dalam suatu 
pekerjaan ditentukan oleh tiga faktor penting yakni: 1) memiliki keahlian khusus 
yang dipersiapkan oleh program pendidikan keahlian atau spesialisasi; 2) 
memiliki kemampuan memperbaiki kemampuan (keterampilan dan keahlian 
khusus); dan 3) memperoleh penghasilan yang memadai sebagai imbalan terhadap 
keahlian tersebut. Itulah sebabnya profesi menuntut adanya: 1) keterampilan 
berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendasar; 2) keahlian 
bidang tertentu sesuai profesinya; 3) menuntut adanya tingkat pendididikan yang 
memadai; 4) adanya kerusakan terhadap dampak kemasyarakatan dan pekerjaan 
yang dilaksanakan; 5) perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan; 6) kode 
etik sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya; 7) klien/objek 
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layanan yang tetap seperti dokter dengan pasiennya, dan guru dengan siswanya; 
dan 8) pengakuan oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di 
masyarakat. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik dengan kemampuan pedagogik guru 
PAUD. Salah satu kemampuan yang wajib dimiliki guru PAUD adalah guru wajib 
menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran baik berupa pendekatan, 
strategi, metode, maupun teknik (Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007; 
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014). Salah satunya adalah strategi mnemonik. 
Strategi ini digunakan untuk mengatur materi yang dipelajari menjadi lebih 
bermakna dan mudah diingat (Jennifer, 2010: 4). Menurut Balch dan Belleza 
(dalam Jennifer, 2010: 4) strategi mnemonik ini mampu menyajikan pengetahuan 
baru untuk memori jangka panjang.  
Mnemonik secara bahasa memiliki arti memori (Kamil, 2015: 4). 
Mnemonik bekerja mengunakan proses mengingat. Dalam proses mengingat 
terdapat tiga tahapan, yaitu tahap penyandian (encoding), penyimpanan (storage), 
dan pemanggilan kembali (retrieval). Tahap penyandian merupakan tahapan 
penterjemahan informasi. Informasi yang masuk ke dalam gambaran mental, 
bentuk kode-kode. Informasi tersebut masuk ke dalam kotak memori setelah 
informasi tersebut dikodifikasi. Strategi paling populer dalam tahapan ini adalah 
pengulangan (rehersial) dengan cara penyampaian menggunakan suara yang 
keras. Ada juga cara lain supaya informasi tersebut dapat masuk ke dalam kotak 
memori dan dikodefikasi. Cara tersebut menurut Suryabrata (1987 dalam Romi 
Anshorulloh, 2008: 24) disebut dengan mneumochink (strategi mnemonik). 
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Pandangan Suryabrata tersebut secara tegas menjelaskan bahwa strategi 
mnemonik berada pada tahapan penyandian. Penyandian bisa dipakai dalam 
memori, sebab cara kita dalam mengkodifikasi informasi ternyata akan 
mempengaruhi esensi/inti informasi yang kita ingat di dalam ruang penyimpanan 
(storage) dan cara pemanggilan informasi (retrieval) tersebut. Tahapan 
selanjutnya adalah tahapan penyimpanan (storage) (Melton, tanpa tahun dalam 
Romi Anshorulloh, 2008: 24). 
Penyimpanan adalah proses meletakan informasi dalam memori kita. Pada 
penyimpanan informasi terdapat dua jenis memori, yaitu memori jangka pendek 
dan jangka panjang. Teori yang membahas tentang ini dinamakan sebagai teori 
dual memory model.  Sifat dari memori jangka pendek adalah informasi pendek 
atau singkat dan sementara. Sedangkan memori jangka panjang bersifat jelas dan 
lama. Oleh karena sifat memori jangka pendek yang singkat dan sementara,  maka 
memori jangka pendek berfungsi sebagai stasiun pemberhentian informasi 
sebelum masuk ke dalam memori jangka panjang. Dengan kata lain informasi 
yang masuk ke dalam memori jangka pendek akan dipertahankan melalui cara 
pengulangan. Cara ini membuat informasi tersebut masuk ke dalam memori 
jangka panjang. Sedangkan informasi yang tidak diulang-ulang akan luruh karena 
digeser oleh memori yang baru dan kemudian dilupakan (Melton, tanpa tahun 
dalam Romi Anshorulloh, 2008: 24). 
Tahap terakhir dalam proses mengingat adalah tahapan pemanggilan 
kembali (retrieval). Tahapan ini merupakan suatu proses mencari dan menemukan 
informasi yang disimpan dalam ingatan untuk digunakan kembali bila diperlukan. 
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Proses ini banyak terkait dengan peyimpanan informasi. Kenyataannya informasi 
yang telah disimpan sebenarnya bisa diambil kembali. Namun yang menjadi 
masalah adalah cara pengambilannya, dengan demikian sebenarnya informasi 
yang masuk ke dalam memori jangka panjang bukan hilang, namun cara 
pengambilannya yang tidak tepat membuat informasi tersebut menjadi sulit untuk 
diingat (Melton dalam Romi Anshorulloh, 2008: 24).  
Suryabrata (Melton, tanpa tahun dalam Romi Anshorulloh, 2008: 24) 
tersebut secara tegas menjelaskan bahwa strategi mnemonik berada pada tahapan 
penyandian. Selanjutnya, pada tahap penyandian diperlukan strategi yang menarik 
agar informasi dapat masuk ke memori dan terkodifikasi dengan baik. Oleh 
karena itu terdapat banyak jenis mnemonik. Jenis-jenis mnemonik meliputi: 
akrostik, akronim, metode jari, gambar, klasfikasi atau organisasi semantik, 
respon fisik, lagu, sajak, dan cerita, serta sensasi fisik (Chynthia, 2011: 80-81; 
Yufi, 2010: 11-13; Thompson, 2011: 179-180; Jennifer, 2010: 9). Menurut 
Mohammad Amiryousefi (2011: 1) dalam jurnal penelitiannya, strategi mnemonik 
juga mampu meningkatkan dan mengoptimalkan pembelajaran kosakata baru 
pada anak bahkan dalam bahasa asing sekalipun. Namun tidak hanya hal tersebut, 
pemahaman kata, bentuk dan bunyi huruf, tulisan bahkan ejaan mampu 
distimulasi dan dioptimalkan. Kemampuan-kemampuan tersebut termasuk dalam 
kemampuan yang terdapat dalam literasi anak. Oleh karena itu dapat dikatakan 
bahwa strategi mnemonik merupakan strategi yang mampu menstimulasi dan 
mengoptimalkan  kemampuan literasi anak. 
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Menurut National Council for Curriculum and Assessment atau disingkat 
NCCA (Nina, 2012: 13) literasi anak secara spesifik mengacu pada komponen 
utama termasuk pengenalan kata, kosakata pengembangan, kefasihan, pemahaman 
dan pengembangan penulisan dan ejaan yang berkaitan dengan tata tulis dan tata 
bahasa. Sedangkan literasi untuk anak usia dini di Indonesia, dalam pembelajaran 
di sekolah mengacu pada Peraturan Pemerintahan Nomor 137 Tahun 2014 pasal 
10 ayat 5 tentang standar isi perkembangan bahasa dalam standar pendidikan 
nasional anak usia dini. Dalam peraturan tersebut literasi anak usia dini mencakup  
menirukan kata, memahami kata sederhana, memahami kata dalam cerita, 
menggunakan kata tanya, mengucapkan kalimat sederhana yang terdiri dari 
beberapa kata, menyebutkan kata-kata yang dikenal, memperkaya perbendaharaan 
kata, keinginan dalam bentuk coretan dan  keaksaraan, mencakup pemahaman 
terhadap hubungan bentuk  dan bunyi huruf, serta meniru bentuk huruf. 
Permasalahan yang ditemukan di Kota Yogyakarta adalah guru sudah 
menerapkan strategi mnemonik dalam menstimulasi literasi anak TK. Strategi 
mnemonik yang sering diterapkan guru adalah jenis akronim, akrostik, cerita, 
sajak, dan lagu. Misalnya dalam pembelajaran guru bernyanyi lagu ABC di kelas. 
Hal tersebut secara jelas bahwa guru sudah menerapkan strategi mnemonik, 
namun saat guru ditanya mengenai strategi mnemonik guru menawab tidak tahu. 
Hal ini dapat dikatakan bahwa guru telah menerapkan strategi mnemonik namun 
tidak mengetahui ilmu dari strategi mnemonik tersebut. Oleh karena itu peneliti 
melakukan penelitian terhadap guru PAUD di Kota Yogyakarta tentang 
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kemampuan mnemonik guru dalam menstimulasi literasi bahasa anak TK di 
wilayah tersebut. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Beberapa faktor yang memperngaruhi permasalahan adalah guru telah 
menerapkan strategi mnemonik namun tidak mengetahui ilmu dari strategi 
mnemonik tersebut. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti membatasi masalah penelitian 
mengenai pengetahuan mnemonik guru dalam menstimulasi literasi anak TK. 
Peneliti akan fokus pada pengetahuan dan pemahaman mnemonik guru.  
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Seberapakah pengetahuan mnemonik 
guru dalam menstimulasi literasi anak TK di Kota Yogyakarta?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui presentase 





F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi pihak-
pihak terkait, diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat dari penelitian ini adalah menyumbangkan pengetahuan, pemikiran, 
serta informasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan umumnya dan dalam 
bidang pendidikan anak usia dini khususnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pendidik 
Mengetahui mengetahui mnemonik sebagai sebuah strategi dalam 
menstimulasi literasi anak TK. 
b. Bagi Peneliti 
Penelitian ini memberikan sumbangan pengetahuan tentang mnemonik dalam 
menstimulasi literasi anak TK. 
c. Bagi Lembaga PAUD 
Penelitian ini memberikan sumbangan informasi tentang pengetahuan 







A. Kompetensi Guru PAUD 
1. Definisi Kompetensi Guru 
Kompetensi menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. Sedangkan kompetensi guru merupakan kemampuan dan 
kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya. Kompetensi seorang 
guru akan menunjukkan kualitas dari seorang guru. Kualitas tersebut akan terlihat 
ketika guru menjalankan profesinya (Moh. Uzer Usman, 2006: 14). Kompetensi 
guru adalah suatu ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk 
penguasaan pengetahuan dan perilaku perbuatan bagi seorang guru agar 
berkelayakan untuk menduduki jabatan fungsional sesuai dengan bidang tugas, 
kualifikasi, dan jenjang pendidikan (Suparlan, 2005: 93). 
Pendapat lainnya mengenai kompetensi dituturkan oleh Sagala. Menurut 
Sagala, (2009: 23) bahwa kompetensi dapat dirumuskan ke dalam tiga aspek. Tiga 
aspek tersebut meliputi: 
a. Kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan 
harapan yang menjadi ciri dan karakteristik seseorang dalam menjalankan tugas. 
Aspek ini menunjuk pada kompetensi sebagai gambaran substansi/materi ideal 
yang seharusnya dikuasai atau dipersyaratkan untuk dikuasai oleh guru dalam 
menjalankan pekerjaannya. 
b. Ciri dan karakteristik kompetensi yang digambarkan dalam aspek pertama itu 
tampil nyata (manifest) dalam tindakan, tingkah laku dan unjuk kerjanya. Aspek 
ini merujuk pada kompetensi sebagai gambaran unjuk kerja nyata yang tampak 
dalam kualitas pola pikir, sikap dan tindakan seseorang dalam menjalankan 
pekerjaannya secara piawai. 
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c. Hasil unjuk kerjanya itu memenuhi suatu kriteria standar kualitas tertentu. Aspek 
ini merujuk pada kompetensi sebagai hasil (output dan atau outcome) dari unjuk 
kerja.  
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi guru merupakan kemampuan, kecakapan, 
keterampilan, dan pengetahuan guru dalam melaksanakan 
tugasnya. Keterampilan tersebut dijadikan ukuran yang 
ditetapkan atau dipersyaratkan sebagai standar seorang guru yang 
layak menduduki jabatan fungsional sesuai dengan bidang tugas, 
kualifikasi, dan jenjang pendidikan. Kompetensi guru dapat 
digambarkan dalam kualitas pola pikir, sikap dan tindakan 
seorang guru dalam menjalankan pekerjaannya secara piawai. 
Kompetensi guru juga dapat digunakan sebagai barometer kualitas 
seorang guru. Hal ini dikarenakan kompetensi sebagai hasil 
(output dan atau outcome) dari kinerja guru. Sedangkan 
kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional 
(Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005; Permendiknas Nomor 16 
Tahun 2007; Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014). Hal ini akan 
dijelaskan pada subbab selanjutnya. 
2. Standar Kompetensi Guru PAUD 
Guru wajib memiliki kompetensi dalam melaksanakan tugasnya. 
Kompetensi tersebut berupa kemampuan, kecakapan, keterampilan, dan 
pengetahuan. Keterampilan tersebut dijadikan ukuran yang ditetapkan atau 
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dipersyaratkan sebagai standar seorang guru yang layak menduduki jabatan 
fungsional sesuai dengan bidang tugas, kualifikasi, dan jenjang pendidikan 
(Suparlan, 2005: 93). Jenjang pendidikan awal atau dini adalah PAUD.  
PAUD dapat diselengarakan melalui pendidikan formal, nonformal, dan 
informal. Salah satu jalur pendidikan formal adalah TK, dan guru sebagai 
pendidik (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003). Guru merupakan salah satu 
pendidik professional pada jalur pendidikan formal. Selanjutnya, guru juga wajib 
memiliki kompetensi (Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005). Kompetensi-
kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional (Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005; Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007; 
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014). Selanjutnya kompetensi guru PAUD 
lebih spesifik dijelaskan dan diatur dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014. 
Berikut kompetensi-kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru PAUD: 
a. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta 
didik. Kompetensi tersebut meliputi: 1) pemahaman wawasan guru akan landasan 
dan filsafat pendidikan; 2) guru memahaman potensi dan keberagaman peserta 
didik, sehingga dapat didesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-
masing peserta didik; 3) guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik 
dalam bentuk dokumen maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar; 
4) guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar; 5) mampu melaksanakan pembelajaran yang 
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mendidik dengan suasana dialogis dan interaktif. Sehingga pembelajaran menjadi 
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan; 6) mampu melakukan evaluasi 
hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan standar yang dipersyaratkan; dan 7) 
mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya (Sagala, 2009 : 32). 
Kompetensi pedagogik guru dijelaskan dan diatur dalam Permendikbud 
Nomor 137 Tahun 2014. Kompetensi tersebut meliputi: 1) mengorganisasikan 
aspek perkembangan anak usia dini; 2) menganalisis teori bermain sesuai aspek 
dan tahapan perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat anak usia dini; 
3) merancang kegiatan pengembangan anak usia dini berdasarkan kurikulum; 4) 
menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik; 5) menfaatkan 
teknologi, informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan 
pengembangan yang mendidik; 6) mengembangkan potensi anak usia dini untuk 
pengaktualisasian diri; 7) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun; 8) 
menyelenggarakan dan membuat laporan penilaian proses dan hasil belajar anak 
usia dini; 9) menentukan lingkup sasaran asesmen proses dan hasil pembelajaran 
pada anak usia dini; 10) menggunakan hasil penilaian, pengembangan dan 
evaluasi program untuk kepentingan pengembangan anak usia dini; dan 11) 
melakukan tindakan reflektif, korektif dan inovatif dalam meningkatkan kualitas 
proses dan hasil pengembangan anak usia dini. Kompetensi selanjutnya adalah 
kompetensi kepribadian. Berikut adalah penjelasan mengenai kompetensi 
kepribadian yang wajib dimiliki oleh seorang guru. 
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b. Kompetensi Kepribadian 
Kepribadian menurut Zakiah Daradjat (dalam Sagala, 2009: 33) disebut 
sebagai sesuatu yang abstrak, sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui 
lewat penampilan, tindakan, dan ucapan ketika menghadapi suatu persoalan. 
Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik maupun psikis. Sehingga dapat 
diketahui bahwa setiap tindakan dan tingkah laku seseorang merupakan cerminan 
dari kepribadian orang tersebut. Apabila nilai kepribadian seseorang naik, maka 
akan naik pula kewibawaan orang tersebut. Hal tersebut didasarkan pada ilmu 
pengetahuan dan moral yang dimiliki orang tersebut. Kepribadian akan turut 
menentukan apakah para guru dapat disebut sebagai pendidik yang baik atau 
sebaliknya, justru menjadi perusak anak didiknya. 
Guru sebagai teladan bagi peserta didik harus memiliki sikap dan 
kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan atau idola dalam seluruh 
segi kehidupan mereka. Oleh karena itu, guru harus selalu berusaha memilih dan 
melakukan perbuatan yang positif agar dapat mengangkat citra baik dan 
kewibawaan terutama di depan peserta didik. Kompetensi pribadi menurut Usman 
(dalam Sagala, 2009: 33) meliputi: 1) kemampuan mengembangkan kepribadian, 
2) kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi, dan 3) kemampuan melaksanakan 
bimbingan dan penyuluhan. Kompetensi kepribadian terkait dengan penampilan 
sosok guru sebagai individu yang mempunyai kedisiplinan, berpenampilan baik, 
bertanggung jawab, memiliki komitmen, dan menjadi teladan. 
Sedangkan kompetensi kepribadian guru PAUD meliputi: 1) bertindak 
sesuai norma, agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia; 2) 
15 
 
menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, danteladan bagi 
anak usia dini dan masyarakat; 3) menampilkan diri sebagai pribadi yang mantab, 
stabil, dewasa, arif, bijaksana, dan berwibawa; 4) menunjukkan etos kerja, 
tanggung jawab yang tinggi, rasa percaya diri, dan bangga menjadi guru; 5) 
menjunjung tinggi kode etik guru (Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014). 
c. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial yaitu memiliki subranah mampu berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan, dan 
mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dangan orang tua/wali peserta 
didik dan masyarakat. Kompetensi sosial guru PAUD meliputi: 1) bersikap 
inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis 
kelamin, agama, ras, suku, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial 
ekonomi; 2) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat; 3) berdaptasi dalam 
beranekaragaman sosial budaya bangsa Indonesia; dan 4) membangun komunikasi 
profesi (Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014). 
d. Kompetensi Profesional 
Djojonegoro (1998: 350) mengatakan profesionalisme dalam suatu 
pekerjaan ditentukan oleh tiga faktor penting yakni: 1) memiliki keahlian khusus 
yang dipersiapkan oleh program pendidikan keahlian atau spesialisasi; 2) 
memiliki kemampuan memperbaiki kemampuan (keterampilan dan keahlian 
khusus); dan 3) memperoleh penghasilan yang memadai sebagai imbalan terhadap 
keahlian tersebut. Itulah sebabnya profesi menuntut adanya 1) keterampilan 
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berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendasar; 2) keahlian 
bidang tertentu sesuai profesinya; 3) menuntut adanya tingkat pendididikan yang 
memadai; 4) adanya kerusakan terhadap dampak kemasyarakatan dan pekerjaan 
yang dilaksanakan; 5) perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan; 6) kode 
etik sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya; 7) klien/objek 
layanan yang tetap seperti dokter dengan pasiennya, dan guru dengan peserta 
didiknya; dan 8) pengakuan oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya 
di masyarakat. 
Kompetensi professional guru PAUD menurut Permendikbud Nomor 137 
tahun 2014 adalah sebagai berikut: 1) mengembangkan materi, struktur, dan 
konsep di bidang keilmuan yang mendukung serta sejalan dengan kebutuhan dan 
tahapan perkembangan anak usia dini; 2) merancang berbagai kegiatan 
pengembangan secara kreatif sesuai dengan tahapan perkembangan anak usia 
dini; dan 3) mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif. Dalam penelitian ini kompetensi yang akan diteliti 
dari keempat kompetensi guru PAUD adalah kompetensi pedagogik guru PAUD. 
Kompetensi tersebut merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik. 
Dari kompetensi-kompetensi pedagogik yang telah disebutkan di atas terdapat 
subkompetensi yang mewajibkan guru untuk memiliki: 1) kemampuan dalam 
menelaah aspek perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia dini; 2) 
mengidentifikasi kemampuan awal anak usia dini dalam bidang pengembangan; 
3) mengidentifikasi kesulitan anak usia dini dalam berbagai bidang 
pengembangan, serta 4) menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan 
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teknik bermain sambil belajar yang bersifat holistik sesuai dengan kebutuhan anak 
usia dini, dan bermakna, yang terkait dengan berbagai bidang pengembangan di 
PAUD (lihat Lampiran 2). Terkait subkompetensi pedagogik yang terakhir, 
terdapat salah satu strategi yang mampu menstimulasi literasi anak, sebagai salah 
satu bidang pengembangan, yaitu bidang pengembangan bahasa. Strategi tersebut 
adalah strategi mnemonik. Lebih jelas akan dibahas dalam subbab selanjutnya. 
B. Mnemonik 
1. Definisi Mnemonik 
Menurut Kamil (2015: 4), kata mnemonik berasal dari Bahasa Yunani 
yaitu μνημονικός (mnemonikos), yang berarti memori. Selanjutnya mnemonik 
didefinisikan sebagai strategi sistematis untuk mengoptimalkan kinerja memori. 
Kamil juga menjelaskan bahwa mnemonik dapat dipahami sebagai strategi dalam 
meningkatkan hasil pembelajaran dan mengingat informasi belajar. Menurut 
Jennifer (2010: 4), “mnemonics, or mnemonic devices, are encoding strategies 
used to organize and/or chunk to-be-learned material, in order to make it more 
meaningful and easier to remember”. Chyntia (2011: 79-80) juga menjelaskan 
bahwa mnemonik merupakan strategi yang memiliki  prosedur  sistematis untuk 
meningkatkan memori dan membuat informasi lebih bermakna. Sedangkan 
menurut Nagel, Schumaker, dan Deshler (dalam Florida Departement of 
Education, 2010: 10), mnemonik adalah strategi yang peserta didik dan guru 
untuk membantu peserta didik mengingat pelajaran. Selanjutnya dijelaskan bahwa 
mnemonik adalah strategi memori menggunakan kata-kata tertentu untuk 
memudahkan mengingat suatu konsep atau sebuah daftar tertentu. Strategi ini juga 
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membuat peserta didik mengingat kembali informasi asing ataupun baru dalam 
pembelajaran. Menurut Mohammad Amiryousefi (2011: 1) dalam jurnal 
penelitiannya, strategi mnemonik mampu menstimulasi, meningkatkan dan 
mengoptimalkan pembelajaran kosakata baru pada anak bahkan dalam bahasa 
asing sekalipun. Namun tidak hanya hal tersebut, pemahaman kata, bentuk dan 
bunyi huruf, tulisan bahkan ejaan mampu distimulasi dan dioptimalkan. 
Mnemonik menurut Fatemeh (2012: 101-102), dapat berupa strategi 
seperti sajak atau gambar yang berfungsi untuk meningkatkan penyimpanan dan 
penarikan kembali (retrieval) informasi yang terdapat dalam memori. Sedangkan 
menurut Sheila (2009: 66), mnemonik adalah strategi memori yang dapat 
membantu peserta didik mengingat informasi dalam jangka waktu yang lama. 
Mnemonik menurut Mohammed (2011: 178-179), “mnemonic is a memory 
enhancing instructional strategy that involves teaching students to link new 
information taught to information they already know.” Menurut Solso (dalam 
Mohammed, 2011: 178-179), mnemonik adalah strategi, baik lisan maupun visual 
di alam, yang berfungsi untuk meningkatkan penyimpanan informasi baru, dan 
penarikan kembali (retrieval) informasi yang terkandung dalam memori. 
Definisi mnemonik berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa mnemonik secara bahasa memiliki arti sebagai memori. 
Selanjutnya mnemonik sebagai strategi yang digunakan oleh guru dan peserta 
didik dalam meningkatkan hasil pembelajaran dan mengingat materi yang telah 
dipelajari dalam jangka waktu yang lama. Materi yang telah dipelajari tersebut 
dapat berupa kosakata baru pada anak bahkan dalam bahasa asing sekalipun, 
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namun tidak hanya hal tersebut, pemahaman kata, bentuk dan bunyi huruf, tulisan 
bahkan ejaan mampu distimulasi dan dioptimalkan. Hal tersebut dapat dicapai 
karena mnemonik merupakan strategi yang mengunakan proses penyandian dalam 
mengorganisasikan materi pembelajaran agar lebih bermakna. Mnemonik dapat 
berupa sajak, gambar, perangkat lisan, maupun visual guna memudahkan 
mengingat suatu konsep. Strategi mnemonik juga mempengaruhi penyimpanan 
dan penarikan kembali (retrieval) informasi yang terdapat dalam memori. Dengan 
kata lain bahwa mnemonik merupakan strategi dengan proses sistematis untuk 
mengoptimalkan kinerja memori. Oleh karena itu, dalam proses kerja strategi 
mnemonik menggunakan proses mengingat. Subbab berikut adalah penjelasannya. 
2. Proses Mnemonik (Proses Mengingat) 
Menurut Romi Anshorulloh (2008: 24), daya ingat terhadap informasi 
bukan merupakan kemampuan berdiri sendiri, namun daya ingat adalah 
kemampuan yang terdiri dari beberapa tahap. Melton (Atikinson, tanpa tahun 
dalam Romi Anshorulloh, 2008: 24) membagi tahapan memori kepada tiga tahap 
yaitu penyandian (encoding), penyimpanan (storage) dan pemanggilan kembali 
(retrieval). 
a. Penyandian (Encoding) 
Inti dari penyandian adalah penterjemahan informasi yang masuk ke dalam 
gambaran mental dalam bentuk kode-kode. Informasi masuk ke dalam kotak 
memori setelah informasi tersebut dikodifikasi. Strategi paling populer untuk 
adalah pengulangan dan dengan suara yang keras. Dengan catatan informasi 
tersebut disampainkan melalui media audio. Terdapat cara lain agar informasi 
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tersebut dapat terkodifikasi yaitu dengan cara mneumochink atau strategi 
mnemonik (Suryabrata, 1987 dalam Romi Anshorulloh, 2008: 24). Pandangan 
Suryabrata tersebut secara tegas menjelaskan bahwa strategi mnemonik berada 
pada tahapan penyandian. Penyandian dapat dipakai dalam memori, sebab cara 
mengkodifikasi informasi ternyata ke dalam memori dan juga merupakan cara 
pemanggilan informasi tersebut. Proses penyandian memiliki peranan yang cukup 
penting dalam menentukan lokasi penyimpanan suatu informasi di dalam memori. 
Informasi tersebut dapat tersimpan ke dalam memori jangka pendek atau akan 
tersimpan ke dalam memori jangka panjang. Proses penyandian yang melibatkan 
emosi akan mendorong informasi yang didapat menjadi ingatan jangka panjang, 
sementara kodifikasi untuk informasi yang tidak penting akan disimpan dalam 
memori jangka pendek yang kemudian akan dilupakan dalam waktu yang cepat 
(Melton dalam Romi Anshorulloh, 2008: 24). 
b. Penyimpanan (Storage)  
Penyimpanan adalah proses meletakan informasi dalam memori. Pada 
penyimpanan informasi, terdapat dua jenis memori, yaitu memori jangka pendek 
dan jangka panjang. Teori yang membahas tentang ini dinamakan sebagai teori 
dual memory model. Sifat dari memori jangka pendek adalah informasi pendek 
atau singkat dan sementara. Sedangkan memori jangka panjang bersifat jelas dan 
lama. Contoh perumpamaan, bila kita akan menelpon, maka kita akan melihat 
nomor telepon tujuan kemudian kita berkomat-kamit untuk menghafalkan nomor 
telpon tersebut dan selanjutnya kita tekan nomor yang tujuan. Pada saat itu 
barangkali kita masih ingat nomor tersebut, namun beberapa hari kemudian 
21 
 
kemungkinan besar nomor telepon tersebut sudah tidak ada lagi di kepala kita. 
Dalam kasus ini, nomor telepon tersebut disimpan dalam memori jangka pendek. 
Supaya nomor telepon itu masih bisa diingat, maka nomer telepon itu harus 
disimpan dalam memori jangka panjang. Karena sifat memori jangka pendek yang 
singkat dan sementara, maka memori jangka pendek berfungsi sebagai stasiun 
pemberhentian informasi sementara, sebelum masuk ke dalam memori jangka 
panjang (Melton, tanpa tahun dalam Romi Anshorulloh, 2008: 24). Dengan kata 
lain informasi yang masuk ke dalam memori jangka pendek dan dipertahankan 
melalui pengulangan-pengulangan. Pengulangan ini membuat informasi tersebut 
masuk ke dalam memori jangka panjang. Sedangkan informasi yang tidak 
diulang-ulang akan mulai menghilang karena digeser oleh memori yang baru dan 
kemudian dilupakan (Melton dalam Romi Anshorulloh, 2008: 24). 
c. Pemanggilan Kembali (Retrieval) 
Tahapan ini merupakan suatu proses mencari dan menemukan informasi 
yang disimpan dalam ingatan untuk digunakan kembali bila diperlukan. Proses ini 
banyak terkait dengan peyimpanan informasi. Kenyataannya informasi yang telah 
disimpan sebenarnya bisa diambil kembali. Namun yang menjadi masalah adalah 
cara pengambilannya, dengan demikian sebenarnya informasi yang masuk ke 
dalam memori jangka panjang bukan hilang, namun cara pengambilannya yang 
tidak tepat membuat informasi tersebut menjadi sulit untuk diingat. Analogi yang 
tepat untuk hal ini dapat dianalogikan dengan penyimpanan barang. Bila barang 
tersebut terkodifikasi dengan baik dan disimpan di tempat yang sesuai kodenya, 
22 
 
tentu untuk mencarinya tidak perlu melihat semua barang, tapi cukup dengan 
melihat kodenya saja (Melton dalam Romi Anshorulloh, 2008: 24). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 
mnemonik dalam kinerjanya menggunakan proses mengingat. Dalam proses 
mengingat terdapat tiga tahapan yaitu tahap penyandian (encoding) penyimpanan 
(storage) dan pemanggilan kembali (retrieval). Tahapan penyandian merupakan 
tahapan penterjemahan informasi. Informasi yang masuk ke dalam gambaran 
mental, bentuk kode-kode. Informasi tersebut masuk ke dalam kotak memori 
setelah informasi tersebut dikodifikasi. Tahapan selanjutnya adalah tahap 
penyimpanan. Pada tahap ini terdapat proses dalam meletakan informasi ke 
memori. Pada penyimpanan informasi terdapat dua macam memori penyimpanan 
yaitu memori jangka pendek dan jangka panjang. Tahap terakhir dalam proses 
mengingat adalah tahapan pemanggilan kembali. Tahapan ini merupakan suatu 
proses mencari dan menemukan informasi yang disimpan dalam ingatan untuk 
digunakan kembali bila diperlukan.  
Telah dijelaskan di atas bahwa strategi mnemonik berada pada tahapan 
penyandian. Pada tahap penyandian diperlukan strategi yang menarik agar 
informasi dapat masuk ke memori dan terkodifikasi dengan baik. Oleh karena itu 
terdapat banyak jenis mnemonik. Salah satu dari jenis-jenis tersebut adalah 
akronim, akrostik, lagu, sajak, dan cerita. Jenis-jenis tersebut memiliki cara 
penerapan yang berbeda-beda. Subbab selanjutnya menjelaskan jenis-jenis 
mnemonik dan cara penerapan. 
3. Jenis-jenis Mnemonik dan Cara Penerapan 
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Jenis mnemonik sangatlah beragam. Setiap jenis memiliki cara penerapan 
yang beragam pula, namun ada juga yang hampir sama seperti akronim dan 
akrostik. Beberapa jenis menggunakan alat peraga seperti mnemonik gambar atau 
mnemonik visualisasi. Berikut jenis-jenis mnemonik dan cara penerapannya: 
a. Akrostik dan Akronim 
Akrostik dan akronim adalah kalimat yang dikembangkan untuk 
membantu peserta didik mengenal kata. Kata atau nama ini merupakan sesuatu 
perlu diingat oleh peserta didik. Kalimat dalam akrostik dan akronim adalah 
strategi untuk membuat informasi yang lebih bermakna dan mudah diingat 
(Cynthia, 2011: 80-81). Cara ini adalah mengambil beberapa huruf dari kata yang 
akan dihafal kemudian dirangkaikan menjadi untaian kata yang menarik. Huruf-
huruf kunci untuk membuat konsep abstrak lebih konkret, sehingga mudah 
diingat. Namun akrostik tidak selalu menggunakan huruf pertama dan tidak selalu 
menghasilkan singkatan dalam bentuk satu kata, informasi yang diingat dalam 
akrostik dapat berbentuk kalimat atau frase tertentu. Akrostik juga dikenal dengan 
nama “jembatan keledai” misalnya mengingat urutan warna pelangi digunakan 
akrostik mejikuhibiniu: merah, kuning, hijau, biru, nila, ungu. Contoh lain dapat 
mengingat huruf-huruf Qolqolah dalam pelajaran tajwid membaca Alquran 
dengan membuat akronim “baju di took” (Ba, Jim, Dal, Tho, Qof) dan masih 
banyak contoh lagi (Yufi, 2010: 12-13). Sedangkan akronim adalah satu kata yang 
terbuat dari huruf pertama dari serangkaian kata tapi tidak selalu berbentuk 
sebuah kata (Yufi, 2010: 11), seperti TK atau Taman Kanak-kanak, PAUD atau 
Pendidikan Anak Usia Dini. 
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b. Lagu, Sajak, dan Cerita 
Dalam strategi ini guru menstimulasi pemahaman kosakata anak dengan 
cara menghubungkan kosakata dengan sebuah cerita, lagu, dan atau sajak. Pada 
awalnya ia harus mengasosiasikan kata-kata target dengan topik atau beberapa 
topik, maka ia harus menghubungkan mereka dengan membuat sebuah cerita, 
lagu, dan atau sajak yang mengandung banyak kosakata (Thompson, 2011: 179-
180; Jennifer, 2010: 9). 
c. Klasifikasi Spasial (Spatial Gruping) 
Cara kerja strategi ini adalah dengan menulis kata dalam sebuah kolom. 
Peserta didik dapat diminta untuk membentuk pola seperti segitiga. Menulis kata 
dalam bentuk pola dapat membantu peserta didik dalam mengingat kata dan 
konsep menjadi lebih baik. Ketika mereka ingat pola, mereka dapat mengingat 
bagian-bagian yang ditandatangani oleh kata-kata (Thompson, 2011: 179-180). 
Misalnya, bentuk segitiga untuk mengenalkan konsep Allah Tritunggal dalam 
agama Kristen, sedangkan segilima untuk mengenalkan rukun Islam dan segienam 
untuk mengenalkan rukun Iman dalam agama Islam kepada anak. 
d. Mnemonik Jari 
Mnemonik memiliki jenis yang menggunakan bantuan jari. Jenis strategi 
ini peserta didik dapat diminta untuk mengasosiasikan setiap kata dengan jari. 
Strategi ini sangat berguna dengan anak-anak untuk belajar angka, hari, minggu 




Kosakata baru/asing biasanya memiliki pengertian dan pemahaman 
tersendiri yang biasanya dipasangkan dengan definisi atau setara mereka. 
Kosakata tersebut akan lebih mudah dipahami apabila dipasangkan dengan 
gambar. Benda-benda dan gambar dapat memfasilitasi retrieval memori. 
Selanjutnya bahwa arti tidak dapat diturunkan hanya dari bahasa verbal. Gambar 
dan objek tidak hanya dapat digunakan untuk memberikan makna dan informasi 
tetapi juga dapat digunakan untuk motivasi dan minat peserta didik. Dengan 
menggunakan strategi ini, gambar dapat digunakan untuk membuat arti kata yang 
jelas. Hal ini kadang-kadang dapat disertai dengan definisi atau penjelasan 
(Thompson, 2011: 179-180). 
f. Klasifikasi (Gruping) atau Organisasi Semantik (Semantic Organization) 
Jenis klasifikasi (gruping) atau organisasi semantik (semantic 
organization) ini dapat mempermudah penyimpanan dan pengambilan informasi 
dari memori jangka panjang. Hal yang dilakukan yaitu dengan  mengatur kata-
kata dalam beberapa mode akan meningkatkan retrieval memori. Jika kata-kata 
target untuk diingat misalnya, anjing, kucing, kursi, sofa, meja, susu, telur, dan 
mentega maka peserta didik belajar dengan cara mengelompokkan ke dalam tiga 
kategori: hewan (anjing dan kucing), furniture (untuk kursi, sofa dan meja) dan 
makanan (susu, telur dan mentega). Dengan cara ini peserta didik memiliki 
keuntungan untuk mengingat lebih baik daripada ketika mereka semua dipelajari 
dalam daftar, karena jika mereka dapat mengingat satu kata, mereka akan mampu 
mengingat sisanya (Thompson, 2011: 179-180). 
g. Respon Fisik dan Sensasi Fisik 
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Melalui strategi ini peserta didik harus menggerakkan tubuhnya atau 
bagian tubuhnya dengan cara tertentu yang menggambarkan arti dari kata tersebut 
(Thompson, 2011: 179-180). Jika kata target berjinjit, misalnya, peserta didik bisa 
melakukan gerakan berjinjit dan bergerak melintasi ruangan. Jika informasi dari 
sebuah kata atau kalimat yang berlaku dapat menghasilkan pemahaman dan 
retrieval yang lebih baik (Thompson, 2011: 179-180). Sedangkan strategi sensasi 
fisik, peserta didik mengaitkan kata baru untuk sensasi fisik. Misalnya seseorang 
bisa merasakan dingin saat menyentuh es ketika ia belajar kata dingin, dan 
merasakan panas saat menyetuh api lilin ketika belajar kata panas (Thompson, 
2011: 179-180). 
h. Kata Pasak (Pegword) 
Melalui mnemonik jenis kata pasak ini, kosakata terkait dapat diingat 
dengan mudah degan cara mengaitkannya dengan sesuatu yang mudah diigat yang 
bertindak sebagai pasak atau kait (Thompson, 2011: 179-180). Contoh dari 
strategi ini adalah pengenalan bentuk angka 1-10. Angka 1 memiliki bentuk 
seperti tiang bendera atau pensil, angka dua memiliki bentuk seperti bebek atau 
angsa berenang, angka tiga memiliki bentuk seperti bentuk hati, dan seterusnya  
(lihat Gambar 1). Contoh lainnya adalah pengenalan bunyi huruf alfabet dalam 
Bahasa Inggris dengan benda kongrit yang memiliki nama dengan bunyi huruf 










Mnemonik Kata Pasak Bunyi Huruf (dalam Bahasa Inggris) 
Sumber: Dreamstime.com 
 
Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah strategi mnemonik memiliki 
delapan jenis. Jenis-jenis mnemonik meliputi: akrostik dan akronim, respon fisik 
dan sensasi fisik,  mnemonik jari, gambar, klasisikasi spasial, organisasi semantik, 
, lagu, sajak, dan cerita, serta pegword. Masing-masing jenis tersebut memiliki 
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cara penerapan yang berbeda. Hal tersebut dapat disesuaikan dengan tujuan dan 
kondisi anak. Misalnya dalam menstimulasi perbendaharaan kosakata anak 
melalui pengenalan nama dan macam-macam warna, maka guru dapat 
mengunakan jenis akrostik “mejikuhibiniu” atau melalui gambar pelangi. 
Perbendaharan kata merupakan salah satu kemampuan literasi anak. Oleh karena 
itu sangat berkaitan antara strategi mnemonik dan literasi anak. Subbab 
selanjutnya menjelaskan mengenai literasi anak. Penjelasan mengenai hal tersebut 
dimulai dari hakikat perkembangan bahasa anak, definisi literasi, perkembangan 
literasi anak, dan faktor-faktor yang mempengaruhi literasi anak. 
C. Literasi Anak Usia Dini 
1. Hakikat Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
Papalia, Old, dan Feldman (2009: 241), bahasa anak usia dini merupakan 
ilustrasi dari interaksi berbagai aspek perkembangan. Menurut Suharto (2005: 13-
14) bahasa anak usia dini merupakan salah satu sarana berpikir anak. Bahasa anak 
usia dini mempunyai pengertian yaitu bahasa yang dipakai oleh anak untuk 
menyampaikan keinginan, pikiran, harapan, permintaan, dan lain-lain untuk 
kepentingan pribadinya (Suharsimi Arikunto, 2013: 65). Santrock (2010: 67), 
menyatakan bahwa bahasa anak usia dini adalah bentuk komunikasi, baik itu 
lisan/tertulis atau tanda yang didasarkan pada sistem simbol yang dimiliki oleh 
anak. 
Susanto (2011: 74) berpendapat bahwa bahasa adalah alat untuk berpikir, 
mengekspresikan diri dan berkomunikasi. Selanjutnya Keterampilan bahasa juga 
penting dalam rangka pembentukan konsep, informasi, dan pemecahan masalah. 
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Melalui bahasa pula kita dapat memahami komunikasi pikiran dan perasaan. 
Dengan bahasa anak dapat berinteraksi dengan orang lain dan menemukan banyak 
hal baru dalam lingkungan tersebut. Selanjutnya bahasa juga anak mampu 
menuangkan suatu ide atau gagasan terhadap keinginannya tersebut (Susanto, 
2011: 74). Depdiknas (2000: 112) menjelaskan bahwa pengembangan 
kemampuan berbahasa bagi anak usia dini berfungsi sebagai: alat untuk 
berkomunikasi dengan lingkungan, alat untuk mengembangkan kemampuan 
intelektual anak, alat untuk mengembangkan ekspresi anak, alat untuk 
menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain.  
Hurlock (1978: 176) mengatakan bahasa adalah sarana komunikasi dengan 
menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang 
lain. Syamsu Yusuf (2007: 118) mengatakan bahwa bahasa adalah sarana 
berkomunikasi dengan orang lain. Dalam pengertian ini tercakup semua cara 
untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk 
lambang atau simbol untuk mengungkapkan suatu pengertian. Yusuf dan Nani 
(dalam Fadillah, 2012: 46) bahasa didefinisikan sebagai sarana komunikasi 
dengan orang lain. Dalam pengertian ini, tercakup semua cara untuk 
berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, atau gerak dengan menggunakan kata-kata, simbol, lambang, 
gambar atau lukisan. Sedangkan Tarmansyah (dalam Sardjono, 2005: 5) 
menyatakan bahwa hakekat bahasa pada prinsipnya meliputi kemampuan 
pengungkapan, pemahaman, ingatan serta sikap moral dalam kaitannya dengan 
keterampilan berbahasa. Kemampuan berbahasa meliputi kemampuan menangkap 
30 
 
simbol, mengungkapkan kalimat, pemahaman dan keterampilan berbahasa baik 
pasif maupun aktif. 
Hakikat perkembangan  bahasa anak usia dini berdasarkan pendapat para 
ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan bahasa merupakan 
ilustrasi dari berbagai aspek perkembangan. Perkembangan bahasa anak juga 
merupakan kemampuan ingatan anak yang berkaitan dengan ketrampilan 
berbahasa. Perkembangan bahasa sebagai alat komunikasi, aktualisasi diri, 
ekspresi diri, dan hal lainnya. Hal tersebut untuk kepentingan pribadinya dan juga 
sebagai sarana interaksi dengan orang lain. Perkembangan bahasa anak pada 
dasarnya juga merupakan pembentuk konsep, informasi, dan pemecahan masalah. 
Anak dapat menemukan hal baru di lingkungan melalui bahasa. Anak juga 
mampu menuangkan ide dan gagasan melalui bahasa. Perkembangan bahasa anak 
juga merupakan keterampilan dalam menangkap simbol, mengungkapkan kalimat, 
keterampilan pemahaman dalam berbahasa baik aktif maupun pasif. 
Perkembangan bahasa anak dapat berbentuk tulisan, simbol, lambang, gambar, 
gerak, maupun isyarat, dan penggunaan kata-kata (lisan). Dalam penelitian ini 
guru mengidentifikasi perkembangan bahasa anak melalui kemampuan literasi 
anak. Berikut penjelasan mengenai literasi. 
2. Definisi Literasi 
Literasi menurut Papalia (2009: 254), didefinisikan sebagai kemampuan 
untuk membaca dan menulis. Menurut Laura (2012: 2), literasi didefinisikan 
sebagai kemampuan untuk menulis, berbicara, mendengarkan, berpikir, dan 
membaca.  Menurut Department for Education and Child Development, 
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Government of South Australia (DECD, 2013: 9) literasi adalah gabungan dari 
kemampuan membaca, menulis, dan pemahaman dalam berbahasa. Sedangkan 
literasi menurut the Organisation for Economic Cooperation and Development 
(2009, dalam DECD, 2013: 9) adalah kemampuan untuk memahami dan 
menggunakan kemampuan menulis untuk mencapai tujuan, untuk 
mengembangkan pengetahuan dan potensi, dan untuk berpartisipasi dalam 
masyarakat. The Early (dalam DECD, 2013: 9) mendefinisikan literasi sebagai 
kemampuan, kepercayaan diri dan untuk menggunakan bahasa dalam segala 
bentuk. Selanjutnya, literasi menggabungkan berbagai model komunikasi 
termasuk musik, gerakan, tari, mendongeng, seni visual, media dan drama, serta 
berbicara, mendengarkan, melihat, membaca dan menulis, teks kontemporer 
termasuk media berbasis elektronik dan media cetak.  
Literasi menurut the South Australian Certivicate of Education (dalam 
DECD, 2013: 9) adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis, kritis 
menanggapi dan menciptakan tulisan, komunikasi lisan dan visual dan untuk 
menggunakan informasi dan komunikasi teknologi dalam konteks yang berbeda. 
Berdasarkan KBSM (1992 dalam Fadzilah 2009: 21), literasi merujuk pada 
kemampuan mendengar, berbicara, membaca dan menulis dalam sesuatu sistem 
bahasa. Semua kemampuan tersebut merupakan kemampuan yang penting bagi 
seseorang anak agar siap dan mampu menjalani dunia sekolah formal dengan 
lebih bermakna. Literasi menurut Pusat Pendidikan Bereterusan Universiti Malaya 
(UMCCed, tanpa tahun: 15) ialah kemampuan mendengar, berbicara, membaca, 
menulis, dan berfikir. Kemampuan tersebut dengan kemampuan berbahasa karena 
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terdapat tiga unsur utama manusia modern berhubung antara satu sama lain yaitu 
kemampuan membaca, menulis, dan berfikir secara kritis dan kreatif. Tompkins 
(1991: 18) mengemukakan bahwa literasi merupakan kemampuan menggunakan 
membaca dan menulis dalam melaksanakan tugas-tugas yang bertalian dengan 
dunia kerja dan kehidupan di luar sekolah.  
Definisi literasi berdasarkan penjelasan dari para ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa literasi merupakan kemampuan dan kepercayaan diri dalam 
menggunakan bahasa dalam segala bentuk. Kemampuan tersebut berupa 
gabungan dari kemampuan membaca, menulis, berbicara, mendengarkan, 
berpikir, pemahaman dalam berbahasa, melihat, menganalisis, serta krisis dalam 
menanggapi berbagai hal. Gabungan dari kemampuan-kemampuan tersebut guna 
untuk mencapai tujuan, mengembangkan pengetahuan, dan potensi, serta 
berpartisipasi dalam masyarakat. Literasi juga menggabungkan berbagai model 
komunikasi berupa musik, gerakan, tarian, dogeng, seni, visual, drama, serta teks 
kontenporer baik media elektronik maupun media cetak. Hal tersebut guna 
memperoleh informasi dan teknologi dalam konteks yang berbeda. Sedangkan 
literasibagi anak usia dini merupakan gabungan kemampuan-kemampuan yang 
telah disebutkan di atas dengan memanfaatkan berbagai model komunikasi. 
Tujuan dari perkembangan literasi anak usia dini agar anak siap dan mampu 
menjalani dunia sekolah formal lanjutan dengan lebih bermakna. Berikut adalah 
penjelasan mengenai perkembangan literasi anak usia dini. 
3. Perkembangan Literasi Anak Usia Dini 
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Menurut Laura (2012: 3-5), strategi yang efektif untuk menjelaskan 
perkembangan awal literasi anak usia lahir sampai 5 tahun adalah dengan 
mengidentifikasi 11 keterampilan dan kemampuan awal literasi yang dapat 
mempengaruhi capaian atau kesuksesan perkembangan literasi anak di masa 
depan. Hal tersebut dapat diukur dengan hasil membaca anak pada masa akhir TK 
atau awal kelas satu. Keterampilan dan kemampuan membaca tersebut terlepas 
dari kemampuan kognitif dan status sosial ekonomi. Enam keterampilan dan 
kemampuan tersebut antara lain: pengetahuan alfabet, kesadaran fonologi, 
penamaan cepat huruf atau angka (rapid naming of letters or digits), penamaan 
yang cepat dari set gambar benda atau warna (rapid naming of sets of pictures of 
objects or colors), menulis kata atau nama, dan memori fonologi. (Lihat Tabel 1 
untuk definisi dari istilah-istilah ini). Lima keterampilan dan kemampuan lainnya 
adalah: pengetahuan tentang konsep dan tata tulis: pengetahuan tulis yang 
merupakan kombinasi dari pengetahuan alfabet, pemahaman tentang tulisan, dan 
dekoding awal (early decoding); permulaan membaca-termasuk pengetahuan 
alfabet, pemahaman tulisan, kosakata, memori, dan kesadaran fonologi; bahasa 
lisan; dan kemampuan untuk membedakan simbol visual yang disajikan Laura 
(2012: 3-5).  
Tabel 1: Literasi Terminologi 
Pengetahuan Alphabet Kemampuan untuk mengenal nama huruf dan bentuk 
huruf  
Awal Dekoding (early 
decoding) 
Kemampuan untuk mengenali suara dari masing-masing 
huruf dan suara dari proses pengabungan beberapa huruf 
(fonem) yang membentuk sebuah kata.  
Kelancaran  Kemampuan membaca dengan kecepatan, akurasi, dan 
ekspresi yang tepat.  
Keterampilan Bahasa Lisan  Mengacu pada kelancaran dalam berbicara dan 
mendengarkan, termasuk pengetahuan kosakata, 




Kesadaran Fonemik  Kemampuan yang berfokus pengaturan suara dalam 
masing-masing kata yang diucapkan 
Phonik Kemampuan untuk memahami bahwa ada hubungan 
antara bunyi bahasa lisan, simbol atau bentuk, dan ejaan 
yang melambangkan suara dari sebuah kata 
Kesadaran Fonologis  
 
Kemampuan memahami kosakata yang terdiri dari 
kemampuan untuk mengenali suara dasar dari sebuah 
kata, bagian akhir dari sebuah kata, pola antar kata, unsur 
kalimat, dan suku kata.  
Memori Fonologis Kemampuan untuk megingat urutan suara dari kosakata 
baru atau asing. 
Pengetahuan Tulisan 
 
Kemampuan untuk memahami huruf tulis pada kata, 
surat, dan atau buku. 
Pemahaman Membaca Kemampuan untuk memahami isi teks.  
 
Laura selanjutnya (2012: 3) menambahkan bahwa kebijakan anak usia dini 
mendukung perkembangan literasi anak usia dini. Kebijakan tersebut dapat 
membantu dalam mengembangkan pengenalan alfabet; kemampuan untuk 
menganalisis, mengidentifikasi, dan memanipulasi kata baik suku kata dan 
fonem; pemahaman tentang hubungan antara suara dan kata (kesadaran fonemik, 
kesadaran fonologi, dan phonik); kemampuan dekoding (kemampuan dalam 
mengenal suara dan paduan yang membentuk kata); bahasa lisan, termasuk 
kosakata; dan kefasihan dan pemahaman. Salah satu kebijakan tersebut dapat 
berupa kurikulum. 
Kurikulum 2013 menyebutkan secara jelas mengenai kemampuan dalam 
perkembangan literasi anak usia dini. Kemampuan tersebut disebut sebagai 
Tingkat Pencapaian Perkembangan (TPP). TPP dibedakan berdasarkan kelompok 
usia anak. Terdapat 4 kelompok usia yaitu kelompok usia 0-12 bulan, kelompok 
usia 12-24 bulan, kelompok usia 2-4 tahun, kelompok usia 4-6 tahun. Dalam 
penelitian ini anak TK (usia 4-6 tahun). Oleh karena itu kemampuan literasi anak 
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TK (usia 4-6 tahun) berupa mengenal perbendaharaan kata, mengenal lambang 
bilangan dan lambang huruf. Selanjutnya untuk kelompok usia yang lain telah 
dijelaskan dalam lampiran (lihat Lampiran 3).  
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
literasi anak usia dini dapat diidentifikasikan menjadi 11 keterampilan, yaitu:  
pengetahuan alfabet; kesadaran fonologi; penamaan cepat huruf atau angka (rapid 
naming of letters or digits); penamaan yang cepat dari set gambar benda atau 
warna (rapid naming of sets of pictures of objects or colors); menulis kata atau 
nama; memori fonologi; pengetahuan tentang konsep dan tata tulis; pengetahuan 
tulis yang merupakan kombinasi dari pengetahuan alfabet, pemahaman tentang 
tulisan, dan dekoding awal (early decoding); permulaan membaca-termasuk 
pengetahuan alfabet, pemahaman tulisan, kosakata, memori, dan kesadaran 
fonologi; bahasa lisan; dan kemampuan untuk membedakan simbol visual yang 
disajikan. Sebelas kemampuan tersebut dijadikan sebagai 10 kemampuan dalam 
perkembangan literasi anak usia dini. Selanjutnya TPP kurikulum 2013 dapat pula 
dijadikan indikator dalam mengdentifikasi kemampuan literasi anak usia dini. 
Dalam penelitian ini anak yang dimaksudkan adalah anak TK, yaitu usia 4-6 
tahun. Oleh karena itu TPP yang digunakan adalah TPP bidang pengembangan 
bahasa anak usia 4-6 tahun. TPP bidang pengembangan bahasa dapat dijadikan 
tujuan keberhasilan perkembangan bahasa anak, khususnya dalam hal 
kemampuan literasi. Dalam hal mencapai tujuan pasti terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi hal tersebut, begitupun dalam hal literasi. Subbab berikut 
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menjelaskan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi 
anak usia dini. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Anak Usia Dini 
Kemampuan literasi anak usia dini sangatlah penting. Kemampuan 
tersebut dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu: intelegensi, status sosial sosial, jumlah 
anak atau jumlah keluarga, dan jenis kelamin (Syakir Abdul Azhim, 2011: 37-38). 
Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi anak usia dini: 
a. Intelegensi (Proses Memperoleh Pengetahuan) 
Tinggi rendahnya kemampuan kognisi individu akan mempengaruhi 
kualitas kemampuan literasi individu. Hal ini bahwa terdapat korelasi yang 
signifikan antara pikiran dengan bahasa seseorang. 
b. Status Sosial  
Anak yang secara sosial budaya berasal dari kalangan atas dan menengah 
kemampuan literasinya lebih baik daripada anak yang berasal dari kalangan 
bawah. Anak dari kalangan menengah ke atas dapat mencapai peringkat tertinggi 
dalam prestasi literasi. 
c. Jumlah Anak atau Jumlah Keluarga 
Jumlah keluarga sangat mempengaruhi tingkat kemampuan literasi 
seorang anak. Suatu keluarga yang memiliki banyak anggota keluarga, 
kemampuan literasi anak lebih meningkat, karena terjadi komunikasi yang 
bervariasi dibandingkan dengan yang hanya memiliki anak tunggal dan tidak ada 
anggota lain selain keluarga inti. 
d. Jenis Kelamin 
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Kemampuan literasi anak  perempuan lebih baik daripada anak laki-laki. 
Anak perempuan lebih dahulu mampu berbicara daripada anak laki-laki, sehingga 
perbendaharaan kosakata anak perempuan lebih banyak daripada anak laki-laki. 
Namun perbedaan jenis kelamin ini akan berkurang secara tajam selaras dengan 
bergulirnya fase perkembangan dan bertambahnya usia. 
Sedangkan menurut menurut Yusuf (2004: 120-122), ada beberapa faktor 
yang berpengaruh dalam kemampuan literasi  anak usia dini, yaitu: 
a. Faktor Kesehatan 
Faktor ini sangat berpengaruh dalam kemampuan literasi seorang anak. 
Apabila pada dua tahun pertama kesehatan seorang anak sering terganggu, maka 
kemampuan literasinya juga akan terhambat. 
b. Intelegensi 
Kemampuan literasi anak akan bisa diketahui dari intelegensinya. Anak 
yang mempunyai tingkat intelegensi yang normal atau di atasnya, biasanya 
memiliki kemampuan literasi lebih baik daripada anak yang mengalami 
kelambatan mental.  
c. Status Sosial Ekonomi Keluarga 
Dalam beberapa penelitian tentang hubungan antara status sosial ekonomi 
keluarga dan kemampuan literasi menyatakan bahwa sebagian besar anak yang 
berasal dari keluarga miskin akan memiliki kemampuan literasi yang lebih rendah 
dibandingan dengan anak yang berasal dari keluarga mampu dan keluarga kaya. 
Hal ini disebabkan adanya perbedaan kecerdasan atau kesempatan belajar pada 
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anak dari keluarga miskin dibandingkan dengan anak yang berasal dari keluarga 
yang mampu dan keluarga kaya. 
d. Jenis Kelamin (Sex) 
Berdasarkan faktor jenis kelamin ini, sejak usia dua tahun ke atas, anak 
perempuan mempunyai kemampuan literasi yang lebih baik dibandingkan anak 
laki-laki. 
e. Hubungan Keluarga  
Anak yang menjalin hubungan dengan keluarganya secara sehat (penuh 
perhatian dan kasih sayang dari kedua orang tuanya) dapat mengoptimalkan 
kemampuan literasinya. Sebaliknya, jika hubungan anak dan orang tuanya tidak 
sehat, maka perkembangan literasi anak cenderung stagnasi atau mengalami 
kelainan, seperti: gagap, kata-katanya tidak jelas, berkata kasar dan tidak sopan, 
serta merasa takut untuk mengungkapkan pendapatnya. 
Dari pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
enam faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi anak usia dini. Faktor-faktor 
tersebut meliputi: intelegensi, status sosial ekonomi, jumlah anak atau anggota 
keluarga, jenis kelamin, faktor kesehatan, dan hubungan keluarga. Intelegensi 
merupakan proses memperoleh pengetahuan. Intelegensi individu mempengaruhi 
kualitias kemampuan literasi individu tersebut. Selanjutnya, dalam faktor status 
sosial ekonomi terdapat perbedaan kecerdasan atau kesempatan belajar anak pada 
keluarga miskin dibandingkan dengan anak dari keluarga mampu. Hal ini 
menyebabkan kemampuan literasi anak dari keluarga miskin kurang baik daripada 
anak dari keluarga mampu. Jumlah anak atau jumlah keluarga juga mempengaruhi 
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kemampuan literasi anak, semakin banyak anggota keluarga maka semakin 
berkembang kemampuan literasi anak. Hal ini terjadi dikarenakan semakin 
banyak anggota keluarga maka semakin banyak terjadi komunikasi yang 
bervariasi. Jenis kelamin anak juga mempengaruhi kemampuan literasi bahasanya. 
Adanya kecenderungan bahwa anak perempuan lebih komunikatif dibandingkan 
dengan anak laki-laki, sehingga mengakibatkan kemampuan literasi anak 
perempuan lebih berkembang dibandingkan dengan anak laki-laki. Faktor 
selanjutnya adalah faktor kesehatan. 
Faktor kesehatan anak sangat berpengaruh dalam tingkat kemampuan 
literasi anak. Apabila kesehatan anak saat dua tahun kurang baik, maka tingkat 
kemampuan literasinya juga akan menurun. Faktor yang terakhir adalah faktor 
hubungan keluarga. Hubungan keluarga dapat dilihat dari curahan kasih sayang 
dan perhatian. Kasih sayang dan perhatian antar anggota keluarga terhadap anak 
dapat memicu kemampuan literasi anak, sehingga literasi anak tersebut menjadi 
lebih baik. 
D. Kompetensi Guru Terkait Mnemonik dalam Stimulasi Literasi Anak 
Taman Kanak-Kanak 
Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan (Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005). 
Kompetensi tersebut meliputi: kompetensi profesional, kepribadian, pedagogik, 
dan sosial (Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005; Permendiknas Nomor 16 
Tahun 2007; Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014). Dari keempat kompetensi 
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guru di atas, kompetensi yang akan disajikan pada penelitian ini hanya 
kompetensi pedagogik karena kompetensi ini terkait dengan strategi mnemonik 
dalam menstimulasi literasi anak usia dini.  Kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan seorang pendidik dalam mengelola pembelajaran peserta didik. 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a 
mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. Senada dengan hal tersebut Susilo (2011: 115), menjelaskan bahwa 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
peserta didik, meliputi: menyiapkan perangkat pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik guru PAUD dijelaskan dalam Lampiran 2 
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang standar nasional pendidikan anak  
usia dini. Peraturan tersebut menyebutkan bahwa kemampuan pedagogik guru 
PAUD harus terdiri dari mengorganisasikan aspek perkembangan sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini; menganalisis teori bermain sesuai aspek dan tahapan 
perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat anak usia dini; (lebih 
lengkap lihat Lampiran 2). Dalam subkompetensi dijelaskan bahwa guru harus 
memiliki kemampuan dalam: menelaah aspek perkembangan sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini; mengidentifikasi kemampuan awal anak usia dini 
dalam bidang pengembangan; mengidentifikasi kesulitan anak usia dini dalam 
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berbagai bidang pengembangan, serta menerapkan berbagai pendekatan, strategi, 
metode, dan teknik bermain sambil belajar yang bersifat holistik sesuai dengan 
kebutuhan anak usia dini, dan bermakna, yang terkait dengan berbagai bidang 
pengembangan di PAUD (lihat Lampiran 2). Terkait subkompetensi pedagogik 
yang terakhir, terdapat salah satu strategi yang mampu menstimulasi literasi anak 
usia dini, sebagai salah satu bidang pengembangan anak, yaitu bidang 
pengembangan bahasa. Strategi tersebut adalah strategi mnemonik. 
Mnemonik secara bahasa memiliki arti sebagai memori. Selanjutnya 
mnemonik sebagai strategi yang digunakan oleh guru dan peserta didik dalam 
meningkatkan hasil pembelajaran dan mengingat materi yang telah dipelajari 
dalam jangka waktu yang lama. Materi yang telah dipelajari tersebut dapat berupa 
kosakata baru pada anak bahkan dalam bahasa asing sekalipun, namun tidak 
hanya hal tersebut, pemahaman kata, bentuk dan bunyi huruf, tulisan bahkan ejaan 
mampu distimulasi dan dioptimalkan. Hal tersebut dapat dicapai karena 
mnemonik merupakan strategi yang mengunakan proses penyandian dalam 
mengorganisasikan materi pembelajaran agar lebih bermakna. Mnemonik dapat 
berupa sajak, gambar, perangkat lisan, maupun visual guna memudahkan 
mengingat suatu konsep. Strategi mnemonik juga mempengaruhi penyimpanan 
dan penarikan kembali (retrieval) informasi yang terdapat dalam memori.  
Dengan kata lain bahwa mnemonik merupakan strategi dengan proses sistematis 
untuk mengoptimalkan kinerja memori (Kamil, 2015: 4; Jenifer, 2010: 4; Chyntia, 
2011: 79-80; Nagel, Schumaker, dan Deshler dalam Florida Departement of 
Education, 2010: 10; Mohammad Amiryousefi, 2011: 1;  Fatemeh, 2012: 101-
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102; Sheila, 2009: 66; Mohammed, 2011: 178-179; Solso dalam Mohammed, 
2011: 178-179). Oleh karena itu, dalam proses kerja strategi mnemonik 
menggunakan proses mengingat. 
Proses mengingat memiliki tiga tahapan yaitu tahap penyandian 
(encoding) penyimpanan (storage) dan pemanggilan kembali (retrieval). Tahapan 
penyandian merupakan tahapan penterjemahan informasi. Informasi yang masuk 
ke dalam gambaran mental, bentuk kode-kode. Informasi tersebut masuk ke dalam 
kotak memori setelah informasi tersebut dikodifikasi. Informasi dapat 
terkodifikasi dengan baik salah satunya dengan cara disampaikan secara berulang-
ulang dan dengan suara yang keras. Tahapan selanjutnya adalah tahap 
penyimpanan. Pada tahap ini terdapat proses dalam meletakan informasi ke 
memori. Pada penyimpanan informasi terdapat dua macam memori penyimpanan 
yaitu memori jangka pendek dan memori jangka panjang. Tahap terakhir dalam 
proses mengingat adalah tahapan pemanggilan kembali. Tahapan ini merupakan 
suatu proses mencari dan menemukan informasi yang disimpan dalam ingatan 
untuk digunakan kembali bila diperlukan (Melton dalam Atikinson, tanpa tahun, 
dalam Romi Anshorulloh, 2008: 24; Suryabrata, 1987 dalam Romi Anshorulloh, 
2008: 24).  
Telah dijelaskan di atas bahwa strategi mnemonik berada pada tahapan 
penyandian. Pada tahap penyandian diperlukan strategi yang menarik agar 
informasi dapat masuk ke memori dan terkodifikasi dengan baik. Oleh karena itu 
terdapat banyak sekali jenis-jenis mnemonik. Jenis-jenis mnemonik dalam 
penelitian ini ada delapan jenis. Kedelapan jenis mnemonik tersebut meliputi: 
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akrostik dan akronim, respon fisik dan sensasi fisik,  mnemonik jari, gambar, 
klasisikasi spasial, organisasi semantik, lagu, sajak, dan cerita, serta pegword 
(Cynthia, 2011: 80-81; Yufi, 2010: 11-13; Thompson, 2011: 179-180; Jennifer, 
2010: 9). Masing-masing jenis dari strategi mnemonik tersebut memiliki cara 
penerapan yang berbeda. Hal tersebut dapat disesuaikan dengan tujuan dan 
kondisi anak. Misalnya dalam menstimulasi perbendaharaan kosakata anak 
melalui pengenalan nama dan macam-macam warna, maka guru dapat 
mengunakan jenis akrostik “mejikuhibiniu” atau melalui gambar pelangi. 
Perbendaharan kata merupakan salah satu kemampuan literasi anak. Oleh karena 
itu sangat berkaitan antara strategi mnemonik dan kemampuan literasi anak 
(Mohammad Amiryousefi, 2011: 1).  
Literasi merupakan kemampuan dan kepercayaan diri dalam menggunakan 
bahasa dalam segala bentuk. Kemampuan tersebut berupa gabungan dari 
kemampuan membaca, menulis, berbicara, mendengarkan, berpikir, pemahaman 
dalam berbahasa, melihat, menganalisis, serta krisis dalam menanggapi berbagai 
hal. Gabungan dari kemampuan-kemampuan tersebut guna untuk mencapai 
tujuan, mengembangkan pengetahuan, dan potensi, serta berpartisipasi dalam 
masyarakat. Literasi juga merupakan gabungan dari kemampuan-kemampuan di 
atas yang digunakan secara kritis dan kreatif. Literasi juga menggabungkan 
berbagai model komunikasi berupa musik, gerakan, tarian, dogeng, seni, visual, 
drama, serta teks kontenporer baik media elektronik maupun media cetak. Hal 
tersebut guna memperoleh informasi dan teknologi dalam konteks yang berbeda 
(Papalia, 2009: 254); Laura, 2012: 2); DECD, 2013: 9; the Organisation for 
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Economic Cooperation and Development, 2009 dalam DECD, 2013: 9; The Early 
dalam DECD, 2013: 9; the South Australian Certivicate of Education dalam 
DECD, 2013: 9; KBSM, 1992 dalam Fadzilah 2009: 21; UMCCed, tanpa tahun: 
15; Tompkins, 1991: 18). Sedangkan literasi bagi anak usia dini merupakan 
gabungan kemampuan-kemampuan yang telah disebutkan di atas dengan 
memanfaatkan berbagai model komunikasi. Tujuan dari literasi anak usia dini 
agar anak siap dan mampu menjalani dunia sekolah formal lanjutan dengan lebih 
bermakna (Tompkins, 1991: 18). 
Literasi anak usia dini dapat diidentifikasikan menjadi 11 keterampilan, 
yaitu: pengetahuan alfabet; kesadaran fonologi; penamaan cepat huruf atau angka 
(rapid naming of letters or digits); penamaan yang cepat dari set gambar benda 
atau warna (rapid naming of sets of pictures of objects or colors); menulis kata 
atau nama; memori fonologi; pengetahuan tentang konsep dan tata tulis; 
pengetahuan tulis yang merupakan kombinasi dari pengetahuan alfabet, 
pemahaman tentang tulisan, dan dekoding awal (early decoding); permulaan 
membaca-termasuk pengetahuan alfabet, pemahaman tulisan, kosakata, memori, 
dan kesadaran fonologi; bahasa lisan; dan kemampuan untuk membedakan simbol 
visual yang disajikan. Sebelas kemampuan tersebut dijadikan sebagai 10 
kemampuan dalam perkembangan literasi anak usia dini (Laura, 2012: 3-5). 
Selanjutnya TPP kurikulum 2013 dapat pula dijadikan indikator dalam 
mengdentifikasi kemampuan literasi anak usia dini. Dalam penelitian ini anak 
yang dimaksudkan adalah anak TK, yaitu usia 4-6 tahun. Oleh karena itu TPP 
yang digunakan adalah TPP bidang pengembangan bahasa anak usia 4-6 tahun. 
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TPP bidang pengembangan bahasa dapat dijadikan tujuan keberhasilan 
perkembangan bahasa anak, khususnya dalam hal kemampuan literasi (Kurikulum 
2013 dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014). 
Berdasarkan penjelasan di atas, pengetahuan guru terkait mnemonik dalam 
menstimulasi literasi anak TK adalah sebatas pengetahuan dan pemahaman 
mnemonik guru. Dalam hal ini mnemonik dikaitkan dengan literasi anak TK. Hal 
tersebut dapat diidentifikasi melalui pengetahuan dan pemahaman mengenai 
strategi mnemonik, proses kerja mnemonik, dan jenis-jenis mnemonik dan 
penerapannya. Tiga hal tersebut dapat dijadikan acuan dalam mengidentifikasi 
pengetahuan mnemonik guru. Selanjutnya mengenai anak Taman Kanak-kanak 
akan dijelaskan pada subbab berikutnya. 
E. Anak Taman Kanak-Kanak 
Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan jalur pendidikan formal PAUD 
sebelum Sekolah Dasar (SD) atau yang disebut prasekolah. Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa PAUD dapat diselenggarakan melalui 
jalur pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal. Selanjutnya PAUD pada 
jalur formal berbentuk Taman  Kanak-Kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau 
berbentuk lain yang sederajat. Sehingga anak TK merupakan anak atau peserta 
didik yang menempuh pendidikan prasekolah. TK merupakan lembaga 
pendidikan formal yang mengupayakan pembinaan yang ditujukan kepada anak 
usia 4-6 tahun. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan guna membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
anak. Tujuan tersebut agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
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lebih lanjut (Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014). Sejalan dengan pendapat 
tersebut Achmad Ali (1985: 2) menyatakan bahwa Taman Kanak-Kanak 
merupakan suatu lembaga yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak 
usia prasekolah dari 4 sampai 6 tahun. 
Bertalian dengan ragam pendidikan anak usia dini, pendidikan yang 
diselenggarakan secara formal, yaitu pendidikan Taman Kanak-kanak (TK). 
Kisaran usia TK yang diselenggarakan di Indonesia dikelompokkan ke dalam 
kelompok A usia 4-5 tahun dan kelompok B usia 5-6 tahun (Harun, dkk, 2009: 
45). Selanjutnya TK juga termasuk dalam pendidikan formal yang diselenggarakan 
oleh pemerintah untuk mensejahterakan kehidupan serta mencerdaskan kehidupan 
bangsa, khususnya anak usia dini. TK merupakan pendidikan PAUD dengan usia 
antara 4-6 tahun. TK diselenggarakan dalam dua kelompok kelas yaitu kelompok 
kelas A dengan usia 4-5 tahun dan kelompok kelas B dengan usia 5-6 tahun 
(Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014). 
Pendapat lain oleh Biechler dan Snowman dalam Djauhar Siddiq, dkk 
(2006: 18) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan anak prasekolah adalah 
anak yang berusia 3-6 tahun. Anak-anak yang berusia 3-6 tahun biasanya 
mengikuti program pra sekolah dan kindergarten. Senada dengan pendapat 
tersebut, M. Ramli (2005: 185) mengatakan bahwa masa usia TK merupakan 
masa-masa dalam kehidupan manusia yang berentang sejak usia empat tahun 
sampai usia enam tahun. Masa ini berada pada bagian tengah dan akhir masa 
kanak-kanak awal. Masa ini berada dari masa bayi dan masa kanak-kanak akhir 
dalam kehidupan manusia. Anak usia Taman Kanak-kanak menurut NAEYC 
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(Soegeng Santoso, 2002: 3) adalah anak yang berada pada usia 0–8 tahun. 
Pengertian istilah usia dini pada usia 0–6 tahun, yakni hingga anak menyelesaikan 
masa Taman Kanak-kanak (Tadkiroatun Musfiroh, 2008: 5). Menurut Rosmala 
Dewi (2005: 1), anak usia TK adalah anak yang berusia 4-6 tahun, yang sering 
disebut juga sebagai masa emas karena peluang perkembangan anak yang sangat 
berharga. Masitoh, dkk (2005: 7) mengatakan bahwa anak usia TK sering disebut 
sebagai the golden age atau masa emas yang berarti bahwa masa ini merupakan 
fase yang sangat fundamental bagi perkembangan dimana kepribadian dasar 
individu mulai terbentuk. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian anak Taman Kanak-kanak (TK) adalah anak usia dini yang berada 
pada kisaran usia 4-6 tahun. Di mana dapat dikelompokkan usia 4-5 tahun 
termasuk dalam kelompok A dan usia 5-6 tahun termasuk dalam kelompok B. 
F. Kerangka Pikiran 
Guru wajib memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi sosial, kompetensi kepripadian, dan kompetensi profesional. Dalam 
kompetensi pedagogik yang wajib dimiliki oleh seorang guru PAUD 
menyebutkan bahwa guru wajib memiliki kemampuan dalam: menelaah aspek 
perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia dini; mengidentifikasi 
kemampuan awal anak usia dini dalam bidang pengembangan; mengidentifikasi 
kesulitan anak usia dini dalam berbagai bidang pengembangan, serta  menerapkan 
berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik bermain sambil belajar yang 
bersifat holistik sesuai dengan kebutuhan anak usia dini, dan bermakna, yang 
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terkait dengan berbagai bidang pengembangan di PAUD (lihat Lampiran 2). 
Terkait subkompetensi pedagogik yang terakhir, terdapat salah satu strategi yang 
mampu menstimulasi literasi anak, sebagai salah satu bidang pengembangan, 
yaitu bidang pengembangan bahasa. Strategi tersebut adalah strategi mnemonik. 
Mnemonik merupakan strategi yang mampu menyajikan pengetahuan baru 
untuk memori jangka panjang (Jennifer, 2010: 4). Pengetahuan tersebut salah 
satunya merupakan pengetahuan kosakata baru pada anak bahkan dalam bahasa 
asing (Mohammad Amiryousefi, 2011: 1). Pengetahuan kosakata merupakan salah 
kemampuan literasi anak. Oleh karena itu pengetahuan guru terkait mnemonik 
dalam menstimulasi literasi anak TK adalah sebatas pengetahuan dan pemahaman 
mnemonik guru. Dalam hal ini mnemonik dikaitkan dengan literasi anak TK. Hal 
tersebut dapat diidentifikasi melalui pengetahuan dan pemahaman mengenai 
strategi mnemonik, proses kerja mnemonik, dan jenis-jenis mnemonik dan 
penerapannya. Tiga hal tersebut dapat dijadikan acuan dalam mengidentifikasi 
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A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
diskriptitf kuantitatif yaitu penelitian tentang data yang dikumpulkan dan 
dinyatakan dalam bentuk angka-angka, meskipun juga berupa data kualitatif 
sebagai pendukungnya,seperti kata-kata atau kalimat yang tersusun dalam angket, 
kalimat hasil konsultasi atau wawancara antara peneliti dan informan. Data 
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 
Data kualitatif yang diangkakan misalnya terdapat dalam skala pengukuran. Suatu 
pernyataan atau pertanyaan yang memerlukan alternatif jawaban, sangat setuju, 
setuju, kurang setuju, tidak setuju di mana masing-masing: sangat setuju diberi 
angka 4, setuju 3, kurang setuju 2, dan tidak setuju 1 (Sugiyono, 2011:7).  
Penelitian kuantitatif mengambil jarak antara peneliti dengan objek yang diteliti. 
Penelitian kuantitatif menggunakan instrumen-instrumen formal, standar dan 
bersifat mengukur (Sukmadinata, 2010: 95). 
Penelitian ini juga merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian dengan mengunakan informasi yang menggambarkan 
kondisi di lapangan berdasarkan fakta, secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai sifat-sifat populasi daerah tertentu (Mahmud, 2011: 100). Menurut 
Sukmadinata (2010: 72) penelitian diskriptif adalah penelitian paling dasar 
ditujukan untuk mendeskripsikan atau mengambarkan fenomena-fenomena yang 
ada baik fenomena yang besifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Sedangkan 
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jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Menurut 
Singarimbun (2006: 3) penelitian survei adalah penelitian yang mengambil 
sampel dari satu populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data yang pokok. Metode survei dapat digunakan untuk 
menghimpun atau mengumpulkan data tentang keadaan dan perkembangan 
sekolah seperti data tentang: jumlah siswa, guru, tata usaha, jumlah dan kondisi 
ruang kelas, kantor, laboratorium, perpustakaan, jumlah dan jenis buku, media 
pembelajaran, alat dan bahan praktikum, alat dan latihan keterampilan dll 
(Sukmadinata, 2010: 83). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah Kota Yogyakarta. Di tempat 
tersebut didapati guru telah menerapkan beberapa jenis strategi mnemonik, seperti 
akronim, akrostik, cerita, sajak, dan lagu. Meskipun guru di sana telah 
menerapkan strategi mnemonik, namun tidak mengetahui ilmu dari strategi 
mnemonik tersebut. Oleh karena hal tersebut, maka dilakukan penelitian 
mengenai pengetahuan mnemonik guru dalam menstimulasi literasi anak TK di 
wilayah tersebut. Aktivitas penelitian secara keseluruhan dilaksanakan selama 
sebelas bulan, sejak bulan Februari 2016 sampai dengan bulan Desember 2016.  
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Secara teoritis variable dapat didefinisikan sebagai seseorang atau objek 
yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu objek 
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dengan objek yang lain (Sugiyono, 2011: 60). Muhammad Idrus (2009: 77) 
menambahkan variabel dimaknai sebagai konsep atau objek yang sedang diteliti, 
yang memiliki variasi (variable) ukuran, kualitas yang ditetapkan oleh peniliti 
berdasarkan pada ciri-ciri yang dimiliki konsep atau variabel itu sendiri. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi 
objek pengamatan atau objek yang sedang diteliti dapat berupa orang ataupun 
objek lain yang memiliki variasi, ukuran, kualitas satu dengan yang lain yang 
ditetapkan oleh peneliti berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki konsep atau variabel 
itu sendiri sebagai gejala yang akan diteliti. Oleh karena itu variabel dalam 
penelitian ini adalah pengetahuan kemampuan mnemonik guru PAUD dalam 
menstimulasi literasi anak TK. Variabel penelitian ini hanya sebatas pengetahuan 
dan pemahaman guru PAUD terkait dengan strategi mnemonik. 
2. Definisi Operasional 
Telah disebutkan di atas bahwa variabel dari penelitian ini adalah 
pengetahuan kemampuan mnemonik guru PAUD dalam menstimulasi literasi 
anak TK. Pengetahuan tersebut dikaitkan dengan literasi anak TK. Hal tersebut 
dapat diidentifikasi salah satunya melalui proses kerja mnemonik. Dalam proses 
kerjanya, strategi menmonik menggunakan proses mengingat. Proses mengingat 
memiliki tiga tahapan yaitu tahap penyandian (encoding), penyimpanan (storage), 
dan pemanggilan kembali (retrieval). Dalam proses tahapan-tahapan tersebut 
dapat dijadikan indikator dalam mengidentifikasi pengetahuan mnemonik guru. 
Selain hal tersebut, pengetahuan tersebut juga dapat diidentifikasi melalui 
pengetahuan dan pemahaman guru mengenai jenis-jenis mnemonik dan cara 
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penerapannya. Jadi pengetahuan mnemonik guru dapat diidentifikasikan melalui 
tiga hal yaitu pengetahuan dan pemahaman mengenai strategi mnemonik, proses 
kerja mnemonik, dan jenis-jenis mnemonik dan penerapannya. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, 
benda, tumbuh-tumbuhan dan peristiwa sebagai sumber data yang mempunyai 
karakteristik tertentu  dalam sebuah  penelitian (Resito, 1992: 49). Sugiyono 
(2011: 80) memberi pengertian populasi, yaitu wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisitk tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  populasi bukan hanya orang, tetapi juga 
obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 
ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik 
atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu sendiri. Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh guru anak usia dini di Kota Yogyakarta. Data 
guru PAUD di Kota Yogyakarta menurut Direktorat Jendral Pendidikan Anak 
Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat (Data Semester 2016/2017 Ganjil) 
berjumlah 1.060 guru.  
2. Sampel 
Penelitian ini dipersempit dengan menggunakan sampel. Sampel menurut 
Sugiyono (2011: 81), adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Maka dari itu dari populasi yang berjumlah 1.060 orang 
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dengan mengukur ukuran sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik 




 = ukuran sampel  
 = ukuran populasi 
= kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat 
ditolerir,  = 0,1 
 Jumlah populasi adalah 1.060 guru, sehingga presentase kelonggaran yang 
digunakan adalah 10%. Maka berikut penghitungan sampel dalam penelitian ini: 
 
Hasil dari perhitungan tersebut adalah 91,37. Karena objek yang diteliti 
adalah guru maka perhitungan sampel dibulatkan menjadi minimal 92 guru. 
Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan sampel kuota. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2013: 184), sampel kuota dilakukan tidak mendasarkan pada 
strata atau daerah, tetapi mendasarkan pada jumlah reponden yang sudah 
ditentukan. Selanjutnya dijelaskan bahwa sampel harus memiliki karekteristik 
populasi, tanpa menghiraukan asal daerah namun masih dalam pupulasi. Dalam 
hal ini, teknik sampling menggunakan teknik sampel kuota dengan guru PAUD 
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berjumlah minimal 92 guru PAUD sebagai sampel yang berada di Kota 
Yogyakarta. 
 
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti memperoleh atau 
mengumpulkan data. (Hamidi, 2007: 140). Seorang peneliti diharuskan untuk 
melakukan kegiatan pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner menurut Fathoni 
(2006: 111) adalah teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner 
(daftar pertanyaan/isian) untuk diisi langsung oleh responden seperti yang 
dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umum. 
Ada beberapa jenis angket atau kuesioner: angket terbuka dan angket 
tertutup (Kriyantono, 2006: 94) menyebutkan bahwa angket terbuka adalah 
apabila pertanyaan diformulasi sedemikian rupa sehingga responden mempunyai 
kebebasan untuk menjawab tanpa adanya alternatif jawaban yang diberikan 
periset. Sedangkan angket tertutup adalah suatu angket dimana responden telah 
memberikan alternatif jawaban oleh periset. Responden tinggal memilih jawaban 
yang menurutnya sesuai dengan realitas yang dialaminya, biasanya dengan 
memberikan tanda (x) atau tanda (v). 
Pada penelitian ini penulis menggunakan angket atau kuesioner tertutup 
(pernyataan yang sudah tersedia), dimana penulis menyediakan pilihan dari setiap 
pernyataan yang diajukan kepada responden, sehingga responden hanya tinggal 
memberi X atau menyilangkan setiap pilihan pernyataan yang dikehendakinya. 
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Untuk pernyataan tertutup ini, dengan pengukuran Skala Likert secara umum 
menggunakan peringkat 4 (empat) angka penilaian yaitu mulai dengan skala 1 
sampai 4. Berikut adalah penjabarannya : 
a. Sangat tahu (ST) : 4 point 
b. Tahu (T) : 3 point 
c. Tidak tahu (TT) : 2 point 
d. Sangat tidak tahu (STT) : 1 point 
F. Instrumen Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah pengetahuan kemampuan mnemonik 
guru PAUD dalam menstimulasi literasi anak TK. Sedangkan teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik penyebaran angket. Selanjtnya jenis 
angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Oleh karena 
itu diperlukan kisi-kisi instrumen dalam penyusun angket tersebut. Berikut adalah 
kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 












- Pengetahuan guru mengenai 
strategi mnemonik 
2 1-2 











- Pengetahuan guru tentang proses 
kerja mnemonik (proses 
mengingat) 
2 5-6 
- Pemahaman guru mengenai 
tahapan-tahan proses mengingat 
6 7-12 
- Penerapan pada masing-masing 
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G. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah (Suharsimi Arikunto, 2013: 168). Sugiyono (2011: 171) 
membedakan validitas menjadi dua yaitu validitas internal/rasional (validitas 
konstruksi/logis dan validitas isi) dan validitas eksternal. Instrumen yang berupa 
test harus memenuhi validitas konstruksi dan validitas isi, sedangkan instrumen 
nontest cukup memenuhi validitas konstruksi/logis. Instrumen yang valid harus 
mempunyai validitas internal dan eksternal/empiris. Sejalan dengan pernyataan 
Sugiyono, Suharsimi Arikunto (2013: 212) mengungkapkan bahwa terdapat dua 
jenis validitas untuk instrumen yaitu validitas logis dan validitas empiris. 
Instrumenpenelitian yang secara analisis akal sudah sesuai dengan isi dan aspek 
yang diungkapkan sudah dapat memiliki validitas logis.  
Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi yaitu 
validitas yang dibangun berdasarkan isi yang disusun atas pertanyaan yang diajukan 
telah menggambarkan sesuatu yang diukur. Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2011: 173). 
Validitas isi pada penelitian ini diuji melalui expert judgement, oleh Dr. Margana, 
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M.Hum, M.A yaitu dosen bidang keahlian linguistik Jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta. Expert judgement 
merupakan teknik memvalidasi instrumen dengan cara mengkonsultasikan isi 
instrumen dengan para ahli dibidangnya, sehingga dimungkinkan nanti para ahli akan 
memberi keputusan instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan 
mungkin dirombak total (Sugiyono, 2011: 177). Kisi-kisi di atas merupakan hasil 
validasi oleh ahli pada tanggal 30 Agustus 2016 (Lihat Lampiran 4). 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas instrumen adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik (Suharsimi Arikunto, 2013: 154). Suatu instrumen memiliki tingkat 
reliabilitas yang memadai, bila instrumen tersebut digunakan mengukur aspek 
yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif sama (Sukmadinata, 2010: 
229-230). Jadi reliabilitas berkenaan dengan seberapa besar tingkat keajegan atau 
ketepatan hasil atau data dari suatu pengukuran. Uji reliabilitas menurut Suharimi 
Arikunto (2013: 152) tedapat dua cara yaitu reliabilitas eksternal dan reliabilitas 
internal. Jika menggunakan ukuran di luar istrumen maka uji reliabilitas yang 
digunakan adalah jenis eksternal. Sebaliknya, jika pehitungan dilakukan 
berdasarkan data dari instrumen tersebut saja, maka reliabilitas yang digunakan 
adalah jenis internal. Oleh karena itu, reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan reliabilitas internal dengan rumus Alpha Cronbach. 
Rumus Alpha Cronbach dapat digunakan untuk mencari reliabilitas 
intrumen yang skornya bukan 1 dan 0. Dengan kata lain instrumen tersebut 
memiliki beberapa skor, seperti skor 0, skor 1, skor 2, skor 3, dan lain sebagainya. 
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Rumus tersebut juga dapat digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen bentuk 
angket atau soal pilihan ganda (Suharsimi Arikunto, 2013: 239). Hal ini sesuai 
dengan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu intrumen berbentuk 
angket dengan menggunakan skala Likert dengan skor 1 sampai skor 4. Berikut 
adalah rumus Alpha Cronbach: 
 
  = reliabilitas instrumen 
 = banyaknya butir pertanyaan 
   = jumlah varians butir 
 = varians total 
 Pengujian instrumen dilakukan di luar populasi, yaitu di Kabupaten 
Sleman, Yogyakarta. Subyek yang dikenai uji coba adalah guru PAUD yang 
berada di wilayah tersebut. Hasil uji istrumen didapati 22 responden. 
Penghitungan reliabilitas instrumen menggunakan rumus di atas menghasilkan 
nilai 0,907199729 dibulatkan menjadi 0,91. Menurut Guilfod (dalam Ruseffendi, 
2005: 160) nilai reliabilitas instrumen harus di antara 0,00-1,00. Berdasarkan hasil 
penghitungan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Artinya instrumen ini memiliki tingkat 
keajegan atau ketepatan hasil atau data. 
H. Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif kuantitatif. Analisis data mencakup penggunaan angka-angka 
yang masih sederhana yaitu frekuensi dan persentase yang diperoleh dari 
perhitungan data hasil observasi. Analisis data yang dilakukan ialah dengan 
menganalisis pengetahuandan pemahaman gutu PAUD terkait strategi mnemonik 
dalam menstimulasi literasi bahasa anak TK di Kota Yogyakarta. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2013: 44) yang menyebutkan kriteria 
dengan menggunakan kesesuaian skor persentase sebagai berikut. 
Jika memiliki kesesuaian 81 – 100%  : sangat baik 
Jika memiliki kesesuaian 61 – 80%  : baik 
Jika memiliki kesesuaian 41 – 60%  : cukup 
Jika memiliki kesesuaian 21 – 40%  : kurang 
Jika memiliki kesesuaian 0 – 20%  : kurang sekali 
Selain itu, penggunaan persentase sebagai alat untuk menyajikan informasi 
juga mempunyai keuntungan bahwa dengan persentase tersebut pembaca laporan 
penelitian akan mengetahui seberapa jauh sumbangan tiap-tiap bagian (aspek) di 
dalam keseluruhan konteks permasalahan yang dibicarakan (Suharsimi Arikunto, 
2013: 267). Penggunaan skor persentase tersebut juga sesuai dengan pendapat 
Sukmadinata (2010: 233) bahwa suatu data nominal hanya bisa diolah dengan 
statistik deskriptif yaitu dengan persentase, grafik dan chi kuadrat. Menurut 








NP  = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R  = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM  = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Sekolah yang Diteliti 
Pada bab ini menguraikan hasil penelitian tentang pemahamanan 
mnemonik guru dalam menstimulasi literasi anak TK di Kota Yogyakarta. Data 
yang diperoleh yaitu mengenai pengetahuan guru terkait strategi mnemonik dalam 
menstimulasi literasi anak TK. Data tersebut diperoleh berdasarkan teknik 
penyebaran angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
angket tertutup. Angket tersebut disebarkan ke seluruh TK dan/atau PAUD yang 
berada di Kota Yogyakarta. Di Kota Yogakarta terdapat 217 TK/PAUD 
(DAPODIK) hanya didapatkan 98 guru dari 22 TK/PAUD. Keduapuluhdua 
TK/PAUD tersebut meliputi: 
a. TK Baitul Hikmah 
TK Baitul Hikmah hanya merupakan jenis sekolah TK. TK ini memiliki 
Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) dengan nomor 20409018. TK Baitul 
Hikmah berstatus sekolah swasta. TK ini beralamatkan di Jalan Balapan 27, 
Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni 
Kemendikbud, 2016). Di TK Baitul Hikmah terdapat 4 guru yang berpartisipasi 
dalam penelitian ini. 
b. PAUD Ceria 
PAUD Ceria yang di dalamnya terdapat TPA, KB dan TK. PAUD ini 
memiliki dua NPSN, yaitu NPSN KB dengan nomor 69830070 dan NPSN TK 
dengan nomor 20409025. PAUD Ceria berstatus sekolah swasta. PAUD Ceria 
beralamatkan di Jalan Polisi Istimewa Nomor 2 Timoho, Gondokusuman, Kota 
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Yogakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni Kemendikbud, 2016). 
Di PAUD terdapat 4 guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 
c. TK Dharmarini Pengok 
TK Dharmarini Pengok hanya merupakan jenis sekolah TK. TK ini 
memiliki NPSN dengan nomor 20409015. TK Dharmarini Pengok berstatus 
sekolah swasta. TK ini beralamatkan di Jalan Kusbini 31, Gondokusuman, Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni Kemendikbud, 2016). 
Di TK Dharmarini Pengok terdapat 5 guru yang berpartisipasi dalam penelitian 
ini. 
d. TK Dwijaya Kumendaman 
TK Dwijaya Kumendaman hanya merupakan jenis sekolah TK. TK ini 
memiliki NPSN dengan nomor 20409069. TK Dwijaya Kumendaman berstatus 
sekolah swasta. TK ini beralamatkan di Kumendaman, Mantrijeron, Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni Kemendikbud, 2016). 
Di TK Dwijaya Kumendaman terdapat 1 guru yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini. 
e. PAUD Grsha Asih Anak 
PAUD Grsha Asih Anak yang di dalamnya terdapat TPA dan TK. PAUD 
ini memiliki dua NPSN, yaitu NPSN TPA dengan nomor 69849704 dan NPSN 
TK dengan nomor 20409024. PAUD ini berstatus sekolah swasta. PAUD Grsha 
Asih Anak beralamatkan di Jalan Ki Mangun Sarkoro Nomor 80, Gondokusuman, 
Kota Yogakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni Kemendikbud, 
2016). Di PAUD ini terdapat 8 guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 
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f. TK Indriyasana Baciro 
TK Indriyasana Baciro hanya merupakan jenis sekolah TK. TK ini 
memiliki NPSN dengan nomor 20409007. TK Indriyasana Baciro berstatus 
sekolah swasta. TK ini beralamatkan di Jalan Melati Wetan Nomor 47, 
Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni 
Kemendikbud, 2016). Di TK Indriyasana Baciro terdapat 6 guru yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini. 
g. TK Indriyasana Pugeran 
TK Indriyasana Pugeran hanya merupakan jenis sekolah TK. TK ini 
memiliki NPSN dengan nomor 20409067. TK Indriyasana Pugeran berstatus 
sekolah swasta. TK ini beralamatkan di Suryaden, Mantrijeron, Kota Yogyakarta, 
Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni Kemendikbud, 2016). Di TK 
Indriyasana Pugeran terdapat 5 guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 
h. TK Kartika III-34 
TK Kartika III-34 hanya merupakan jenis sekolah TK. TK ini memiliki 
Nomor NPSN dengan nomor 20409004. TK Kartika III-34 berstatus sekolah 
swasta. TK ini beralamatkan di Jalan Juwadi Nomor 13, Gondokusuman, Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni Kemendikbud, 2016). 
Di Kartika III-34 terdapat 4 guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 
i. PAUD Katolik Sang Timur 
PAUD Katolik Sang Timur yang di dalamnya terdapat KB dan TK. PAUD 
ini memiliki dua NPSN, yaitu NPSN KB dengan nomor 69876305 dan NPSN TK 
dengan nomor 20409312. PAUD ini berstatus sekolah swasta. PAUD Katolik 
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Sang Timur beralamatkan di Jalan Batikan Nomor 7, Umbulharjo, Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni Kemendikbud, 2016). 
Di PAUD ini terdapat 5 guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 
j. TK Kemala Bhayangkari  
TK Kemala Bhayangkari hanya merupakan jenis sekolah TK. TK ini 
memiliki NPSN dengan nomor 20409011. TK Kemala Bhayangkari berstatus 
sekolah swasta. TK ini beralamatkan di Jalan Kompol B. Soeprapto 15 Baciro, 
Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni 
Kemendikbud, 2016). Di TK Kemala Bhayangkari terdapat 5 guru yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini. 
k. TK Klitren Lor 
TK Klitren Lor hanya merupakan jenis sekolah TK. TK ini memiliki 
NPSN dengan nomor 20409016. TK Klitren Lor berstatus sekolah swasta. TK ini 
beralamatkan di Jalan Dr Wahidin Nomor 56, Gondokusuman, Kota Yogyakarta, 
Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni Kemendikbud, 2016). Di TK 
Klitren Lor terdapat 2 guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 
l. TK Kusuma 
TK Kusuma hanya merupakan jenis sekolah TK. TK ini memiliki NPSN 
dengan nomor 20409008. TK Kusuma berstatus sekolah swasta. TK ini 
beralamatkan di Jalan Dr Soetomo, Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah 
Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni Kemendikbud, 2016). Di TK Kusuma 
terdapat 4 guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Sekolah selanjutnya 
adalah TK Kusuma PKK Pugeran. 
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m. TK Kusuma PKK Pugeran 
TK Kusuma PKK Pugeran hanya merupakan jenis sekolah TK. TK ini 
memiliki NPSN dengan nomor 20409076. TK Kusuma PKK Pugeran berstatus 
sekolah swasta. TK ini beralamatkan di Balai RW Pugeran, Mantrijeron, Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni Kemendikbud, 2016). 
Di TK Kusuma PKK Pugeran terdapat 2 guru yang berpartisipasi dalam penelitian 
ini.  
n. TK Lempuyangwangi 
TK Lempuyangwangi hanya merupakan jenis sekolah TK. TK ini 
memiliki NPSN dengan nomor 20409031. TK Lempuyangwangi berstatus 
sekolah swasta. TK ini beralamatkan di Jalan Hayam Wuruk Nomor 9, Danurejan, 
Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni Kemendikbud, 
2016). Di TK Lempuyangwangi terdapat 5 guru yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini. 
o. TK Mater Dei Marsudirini 
TK Mater Dei Marsudirini hanya merupakan jenis sekolah TK. TK ini 
memiliki NPSN dengan nomor 20409137. TK Mater Dei Marsudirini berstatus 
sekolah swasta. TK ini beralamatkan di Jalan Brigjend Katamso Nomor 2, 
Gondomanan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni 
Kemendikbud, 2016). Di TK Mater Dei Marsudirini merupakan TK yang paling 
banyak berpartisipasi dalam penelitian ini. Jumlah guru yang berpatisipasi 
mengisi angket berjumlah 9 guru. Selanjutnya sekolah yang ikut berpartisipasi 
dalam penelitian ini adalah PAUD Palm Kids. 
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p. PAUD Palm Kids 
PAUD Palm Kids yang di dalamnya terdapat KB dan TK. PAUD ini 
memiliki dua NPSN, yaitu NPSN KB dengan nomor 69830061 dan NPSN TK 
dengan nomor 69876309. PAUD Palm Kids berstatus sekolah swasta. PAUD 
Palm Kids beralamatkan di Jalan Sabirin Nomor 16, Gondokusuman, Kota 
Yogakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni Kemendikbud, 2016). 
Di PAUD terdapat 2 guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 
q. TK Pangudi Luhur 
TK Pangudi Luhur hanya merupakan jenis sekolah TK. TK ini memiliki 
NPSN dengan nomor 20409142. TK Pangudi Luhur berstatus sekolah swasta. TK 
ini beralamatkan di Jalan Panembahan Senopati Nomor 18, Gondomanan, Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni Kemendikbud, 2016). 
Di TK Pangudi Luhur terdapat 7 guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 
r. PAUD Pedagogia 
PAUD Pedagogia yang di dalamnya terdapat KB dan TK. PAUD ini 
memiliki satu NPSN  dengan nomor 20409081. PAUD Pedagogia berstatus 
sekolah swasta. PAUD Pedagogia beralamatkan di Jalan Bantul Nomor 50, 
Mantrijeron, Kota Yogakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni 
Kemendikbud, 2016). Di PAUD terdapat 8 guru yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini. 
s. TK Permata Cahaya Bunda 
TK Permata Cahaya Bunda hanya merupakan jenis sekolah TK. TK ini 
memiliki NPSN dengan nomor 69947094. TK Permata Cahaya Bunda berstatus 
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sekolah swasta. TK ini beralamatkan di Jalan Turonggoseto Nomor 7, Klitren, 
Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Referensi Data 
Kemendikbud, 2016). Di TK Permata Cahaya Bunda terdapat 2 guru yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini. 
t. TK PKK Minggiran 
TK PKK Minggiran hanya merupakan jenis sekolah TK. TK ini memiliki 
NPSN dengan nomor 20409068. TK PKK Minggiran berstatus sekolah swasta. 
TK ini beralamatkan di Jalan Minggiran Nomor 23, Mantrijeron, Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni Kemendikbud, 2016). 
Di PKK Minggiran terdapat 2 guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 
u. PAUD Rumah Citta 
PAUD Rumah Citta yang di dalamnya terdapat TPA, KB dan TK. PAUD 
ini memiliki satu NPSN  dengan nomor 20409079. PAUD Rumah Citta berstatus 
sekolah swasta. PAUD Rumah Citta beralamatkan di Jalan D.I. Panjaitan Nomor 
70, Mantrijeron, Kota Yogakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni 
Kemendikbud, 2016). Di PAUD terdapat 4 guru yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini. 
v. TK Suryodiningratan 
TK Suryodiningratan hanya merupakan jenis sekolah TK. TK ini memiliki 
NPSN dengan nomor 20409071. TK Suryodiningratan berstatus sekolah swasta. 
TK ini beralamatkan di Balai Serbaguna Suryodiningratan, Mantrijeron, Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta (Dapodik Paudni Kemendikbud, 2016). 
Di TK Suryodiningratan terdapat 4 guru yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 
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2. Pengetahuan Mnemonik Guru 
Pengetahuan mnemonik guru PAUD dapat dilihat dari pernyataan-
pernyataan yang terdapat di dalam kuisoner. Kuisioner tersebut berisikan 35 
pernyataan. Pernyataan-pernyataan tersebut disusun berdasarkan 7 indikator, 
antara lain: pengetahuan guru mengenai strategi mnemonik, pemahaman guru 
mengenai strategi mnemonik, pengetahuan guru tentang proses mnemonik (proses 
mengingat), pemahaman guru mengenai tahapan-tahapan proses mengingat, 
penerapan pada masing-masing tahapan proses mengingat, pengetahuan guru 
mengenai jenis-jenis mnemonik dan penerapannya, serta pemahaman guru 
mengenai jenis-jenis mnemonik dan penerapannya (Lihat Tabel 2). Berikut 
penjabaran hasil penelitian mengenai kemampuan mnemonik guru PAUD 
berdasarkan indikator: 
a. Pengetahuan Guru Mengenai Strategi Mnemonik 
Penjelasan mengenai indikator ini adalah pengetahuan mengenai strategi 
mnemonik. Mnemonik memiliki arti sebagai memori. Selanjutnya mnemonik 
sebagai strategi yang digunakan oleh guru dan siswa dalam meningkatkan hasil 
pembelajaran dan mengingat materi yang telah dipelajari dalam jangka waktu 
yang lama. Materi yang telah dipelajari tersebut dapat berupa kosakata baru pada 
anak bahkan dalam bahasa asing sekalipun, namun tidak hanya hal tersebut, 
pemahaman kata, bentuk dan bunyi huruf, tulisan bahkan ejaan mampu 
distimulasi dan dioptimalkan. Hal tersebut dapat dicapai karena mnemonik 
merupakan strategi yang mengunakan strategi penyandian dalam 
mengorganisasikan materi pembelajaran agar lebih bermakna. Mnemonik dapat 
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berupa sajak, gambar, perangkat lisan, maupun visual guna memudahkan 
mengingat suatu konsep. Strategi mnemonik juga mempengaruhi penyimpanan 
dan penarikan kembali (retrieval) informasi yang terdapat dalam memori.  
Dengan kata lain bahwa mnemonik merupakan proses sistematis untuk 
mengoptimalkan kinerja memori (Kamil, 2015: 4; Jenifer, 2010: 4; Chyntia, 2011: 
79-80; Nagel, Schumaker, dan Deshler dalam Florida Departement of Education, 
2010: 10; Mohammad Amiryousefi, 2011: 1;  Fatemeh, 2012: 101-102; Sheila, 
2009: 66; Mohammed, 2011: 178-179; Solso dalam Mohammed, 2011: 178-179). 
Indikator ini terdapat 2 butir pernyataan. Pernyataan tersebut terdapat pada nomor 
1 dan 2 di dalam kuisioner (Lihat Lampiran 4). Berikut adalah hasil analasis data 
yang disajikan dalam bentuk tabel dan diagram histogram: 





∑ % ∑ % ∑  % 
ST 0 0.00 3 3.06 3 1.50 1.53 
T 39 39.80 82 83.67 121 60.50 61.73 
TT 43 43.88 10 10.20 53 26.50 27.04 























Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada indikator ini 
61,75%  menjawab tahu. Namun jika dilihat dari nilai peserta untuk indikator ini 
maka presentase indikator sebesar 63,78%.  
b. Pemahaman Guru Mengenai Strategi Mnemonik 
Penjelasan mengenai indikator ini adalah pemahaman mengenai strategi 
mnemonik. Mnemonik memiliki arti sebagai memori. Selanjutnya mnemonik 
sebagai strategi yang digunakan oleh guru dan siswa dalam meningkatkan hasil 
pembelajaran dan mengingat materi yang telah dipelajari dalam jangka waktu 
yang lama. Materi yang telah dipelajari tersebut dapat berupa kosakata baru pada 
anak bahkan dalam bahasa asing sekalipun, namun tidak hanya hal tersebut, 
pemahaman kata, bentuk dan bunyi huruf, tulisan bahkan ejaan mampu 
distimulasi dan dioptimalkan. Hal tersebut dapat dicapai karena mnemonik 
merupakan strategi yang mengunakan strategi penyandian dalam 
mengorganisasikan materi pembelajaran agar lebih bermakna. Mnemonik dapat 
berupa sajak, gambar, perangkat lisan, maupun visual guna memudahkan 
mengingat suatu konsep. Strategi mnemonik juga mempengaruhi penyimpanan 
dan penarikan kembali (retrieval) informasi yang terdapat dalam memori.  
Dengan kata lain bahwa mnemonik merupakan proses sistematis untuk 
mengoptimalkan kinerja memori (Kamil, 2015: 4; Jenifer, 2010: 4; Chyntia, 2011: 
79-80; Nagel, Schumaker, dan Deshler dalam Florida Departement of Education, 
2010: 10; Mohammad Amiryousefi, 2011: 1;  Fatemeh, 2012: 101-102; Sheila, 
2009: 66; Mohammed, 2011: 178-179; Solso dalam Mohammed, 2011: 178-179). 
Indikator ini terdapat 2 butir pernyataan. Pernyataan tersebut terdapat pada nomor 
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3 dan 4 di dalam kuisioner. Berikut adalah hasil analasis data yang disajikan 
dalam bentuk tabel dan diagram histogram. 





∑ % ∑ % ∑  % 
ST 3 3.06 6 6.12 9 4.5 4.59 
T 77 78.57 91 92.86 168 84 85.71 
TT 17 17.35 1 1.02 18 9 9.18 




Histogram Indikator Pemahaman Guru Mengenai Strategi Mnemonik 
 
Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada indikator ini 
85,71 %  menjawab tahu. Namun jika dilihat dari nilai peserta untuk indikator ini 
maka presentase indikator sebesar 73,60 %. 
c. Pengetahuan Guru Tentang Proses Mnemonik (Proses Mengingat) 
Indikator ini berisikan tentang proses mnemonik. Selanjutnya mengenai 



















proses mengingat. Proses mengingat memiliki tiga tahapan yaitu tahapan 
penyandian (encoding), tahapan penyimpanan (storage) dan tahapan pemanggilan 
kembali (retrieval) (Melton dalam Atikinson, tanpa tahun, dalam Romi 
Anshorulloh, 2008: 24). Seperti pada indikator sebelumnya, indikator ini juga 
terdapat 2 butir pernyataan. Pernyataan tersebut terdapat pada nomor 5 dan 6 di 
dalam kuisioner. Berikut adalah hasil analasis data yang disajikan dalam bentuk 
tabel dan diagram histogram. 






∑ % ∑ % ∑  % 
ST 4 4.08 2 2.04 6 3 3.06 
T 47 47.96 31 31.63 78 39 39.80 
TT 40 40.80 58 59.18 98 49 50.00 
STT 7 7.14 7 7.14 14 7 7.14 
 
 
Gambar 5.  


















Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada indikator ini 
50.00%  menjawab tidak tahu. Namun jika dilihat dari nilai peserta untuk 
indikator ini maka presentase indikator sebesar 59,69%. 
d. Pemahaman Guru Mengenai Tahapan-Tahapan Proses Mengingat 
Penjelasan mengenai indikator ini adalah pemahaman mengenai proses 
mnemonik, atau disebut dengan proses mengingat. Proses mengingat memiliki 
tiga tahapan yaitu tahap penyandian (encoding) penyimpanan (storage) dan 
pemanggilan kembali (retrieval). Tahapan penyandian merupakan tahapan 
penterjemahan informasi. Informasi yang masuk ke dalam gambaran mental, 
bentuk kode-kode. Informasi tersebut masuk ke dalam kotak memori setelah 
informasi tersebut dikodifikasi. Informasi dapat terkodifikasi dengan baik salah 
satunya dengan cara disampaikan secara berulang-ulang dan dengan suara yang 
keras. Tahapan selanjutnya adalah tahap penyimpanan. Pada tahap ini terdapat 
proses dalam meletakan informasi ke memori. Pada penyimpanan informasi 
terdapat dua macam memori penyimpanan yaitu memori jangka pendek dan 
jangka panjang. Tahap terakhir dalam proses mengingat adalah tahapan 
pemanggilan kembali. Tahapan ini merupakan suatu proses mencari dan 
menemukan informasi yang disimpan dalam ingatan untuk digunakan kembali 
bila diperlukan (Melton dalam Atikinson, tanpa tahun, dalam Romi Anshorulloh, 
2008: 24; Suryabrata, 1987 dalam Romi Anshorulloh, 2008: 24). Indikator ini 
terdapat 6 butir pernyataan. Pernyataan tersebut terdapat pada nomor 7-12 di 
dalam kuisioner. Berikut adalah hasil analasis data yang disajikan dalam bentuk 
tabel dan diagram histogram. 
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Gambar 6  
Histogram Indikator Pemahaman Guru Mengenai Tahapan-Tahapan Proses 
Mengingat 
 
Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada indikator ini 
71,09%  menjawab tahu. Namun jika dilihat dari nilai peserta untuk indikator ini 
maka presentase indikator sebesar 71,90%. 
e. Penerapan Pada Masing-Masing Tahapan Proses Mengingat 
Penjelasan mengenai indikator ini adalah penerapan mengenai proses 


















tiga tahapan yaitu tahap penyandian (encoding) penyimpanan (storage) dan 
pemanggilan kembali (retrieval). Tahapan penyandian merupakan tahapan 
penterjemahan informasi. Informasi yang masuk ke dalam gambaran mental, 
bentuk kode-kode. Informasi tersebut masuk ke dalam kotak memori setelah 
informasi tersebut dikodifikasi. Informasi dapat terkodifikasi dengan baik salah 
satunya dengan cara disampaikan secara berulang-ulang dan dengan suara yang 
keras. Tahapan selanjutnya adalah tahap penyimpanan. Pada tahap ini terdapat 
proses dalam meletakan informasi ke memori. Pada penyimpanan informasi 
terdapat dua macam memori penyimpanan yaitu memori jangka pendek dan 
jangka panjang. Tahap terakhir dalam proses mengingat adalah tahapan 
pemanggilan kembali. Tahapan ini merupakan suatu proses mencari dan 
menemukan informasi yang disimpan dalam ingatan untuk digunakan kembali 
bila diperlukan (Melton dalam Atikinson, tanpa tahun, dalam Romi Anshorulloh, 
2008: 24; Suryabrata, 1987 dalam Romi Anshorulloh, 2008: 24). Indikator ini 
terdapat 2 butir pernyataan. Pernyataan tersebut terdapat pada nomor 13-14 di 
dalam kuisioner. Berikut adalah hasil analasis data yang disajikan dalam bentuk 
tabel dan diagram histogram. 





∑ % ∑ % ∑  % 
ST 15 15.31 17 17.35 32 16 16.33 
T 75 76.53 51 52.04 126 63 64.29 
TT 7 7.14 21 21.43 28 14 14.29 






Histogram Indikator Penerapan Pada Masing-Masing Tahapan Proses Mengingat 
 
Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada indikator ini 
64,29%  menjawab tahu. Namun jika dilihat dari nilai peserta untuk indikator ini 
maka presentase indikator sebesar 72,96 %. 
f. Pengetahuan Guru Mengenai Jenis-Jenis Mnemonik dan Penerapannya 
Penjelasan mengenai indikator ini adalah pengetahuan mengenai jenis-
jenis mnemonik dan penerapannya. Jenis-jenis mnemonik meliputi: akrostik dan 
akronim, respon fisik dan sensasi fisik,  mnemonik jari, gambar, klasifikasi 
spasial, organisasi semantik, , lagu, sajak, dan cerita, serta pegword (Cynthia, 
2011: 80-81; Yufi, 2010: 11-13; Thompson, 2011: 179-180; Jennifer, 2010: 9). 
Indikator ini terdapat 16 butir pernyataan. Pernyataan tersebut terdapat pada 
nomor 15-30 di dalam kuisioner. Berikut adalah hasil analasis data yang disajikan 


















Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada indikator ini 
74,11%  menjawab tahu. Namun jika dilihat dari nilai peserta untuk indikator ini 
maka presentase indikator sebesar 75,11%. 
g. Pemahaman Guru Mengenai Jenis-Jenis Mnemonik dan Penerapannya 
Penjelasan mengenai indikator ini adalah pemahaman mengenai jenis-jenis 
mnemonik dan penerapannya. Jenis-jenis mnemonik meliputi: akrostik dan 
akronim, respon fisik dan sensasi fisik,  mnemonik jari, gambar, klasifikasi 
spasial, organisasi semantik, , lagu, sajak, dan cerita, serta pegword (Cynthia, 
2011: 80-81; Yufi, 2010: 11-13; Thompson, 2011: 179-180; Jennifer, 2010: 9). 
Masing-masing jenis tersebut memiliki cara penerapan yang berbeda. Hal tersebut 
dapat disesuaikan dengan tujuan dan kondisi anak. Misalnya dalam menstimulasi 
perbendaharaan kosakata anak melalui pengenalan nama dan macam-macam 
warna, maka guru dapat mengunakan jenis akrostik “mejikuhibiniu” atau melalui 
gambar pelangi. Indikator ini terdapat 5 butir pernyataan. Pernyataan tersebut 
terdapat pada nomor 31-35 di dalam kuisioner. Berikut adalah hasil analasis data 
yang disajikan dalam bentuk tabel dan diagram histogram. 
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Gambar 9  
Histogram Indikator Pemahaman Guru Mengenai Jenis-Jenis Mnemonik dan 
Penerapannya 
 
Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada indikator ini 
63,67%  menjawab tahu. Namun jika dilihat dari nilai peserta untuk indikator ini 
maka presentase indikator sebesar 71,02%. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Pengetahuan mnemonik guru PAUD dapat dianilisis melalui tiga 
subvariabel. Ketiga subvariabel tersebut meliputi: subvariabel pengetahuan dan 
pemahaman guru tentang strategi mnemonik; subvariabel pengetahuan, 
pemahaman, dan penerapan guru mengenai proses kerja mnemonik (proses 
mengingat); serta subvariabel pengetahuan, pemahaman, dan penerapan guru 
menganai jenis-jenis mnemonik. Penelitian ini menggunakan teknik penyebaran 
angket dengan jumlah responden 98 guru. Berikut adalah analisis pembahasan 




























1. Pengetahuan dan Pemahaman Guru tentang Strategi Mnemonik  
Subvariabel ini terdiri dari dua indikator yaitu indikator pengetahuan guru 
mengenai strategi mnemonik dan indikator pemahaman guru mengenai strategi 
mnemonik. Indikator pertama terdapat dua butir pernyataan yaitu pernyataan 
nomor 1 dan nomor 2. Dari kedua butir pernyataan tersebut didapatkan presentase 
nilai indikator yaitu sebesar 63,78%. Sedangkan indikator kedua terdapat dua 
butir pernyataan yaitu pernyataan nomor 3 dan nomor 4. Dari kedua butir 
pernyataan tersebut didapatkan presentase nilai indikator sebesar 73,60%. Dari 
kedua indikator tersebut maka presentase nilai dari subvariabel ini sebesar 69%. 
Berikut data disajikan dalam diagram histogram. 
 
Gambar 10 
Histogram Subvariabel Pengetahuan dan Pemahaman Guru tentang Strategi 
Mnemonik 
 
Berdasarkan data di atas bahwa pengetahuan dan pemahaman guru tentang 
strategi mnemonik memiliki presentase nilai sebesar 69 %. Menurut Suharsimi 
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diperkuat dengan adanya temuan di lapangan bahwa beberapa guru menanyakan 
mnemonik kepada peneliti saat menerima angket. Saat peneliti menjelaskan, guru-
guru tersebut menyatakan bahwa mereka mengerti dan memahami mnemonik. 
Temuan lainnya adalah saat peneliti mengambil angket di salah satu sekolah, 
beberapa guru di sekolah tersebut mengatakan bahwa tidak mengetahui tentang 
mnemonik. 
Temuan-temuan tersebut menjadi bukti pendukung bahwa subvariabel 
pengetahuan dan pemahaman guru tentang strategi mnemonik ini berada pada 
kategori baik. Subvariabel ini merupakan bagian dari mnemonik itu sendiri. 
Mnemonik memiliki arti sebagai memori. Selanjutnya mnemonik sebagai strategi 
yang digunakan oleh guru dan siswa dalam meningkatkan hasil pembelajaran dan 
mengingat materi yang telah dipelajari dalam jangka waktu yang lama. Materi 
yang telah dipelajari tersebut dapat berupa kosakata baru pada anak bahkan dalam 
bahasa asing sekalipun, namun tidak hanya hal tersebut, pemahaman kata, bentuk 
dan bunyi huruf, tulisan bahkan ejaan mampu distimulasi dan dioptimalkan. Hal 
tersebut dapat dicapai karena mnemonik merupakan strategi yang mengunakan 
strategi penyandian dalam mengorganisasikan materi pembelajaran agar lebih 
bermakna. Mnemonik dapat berupa sajak, gambar, perangkat lisan, maupun visual 
guna memudahkan mengingat suatu konsep. Strategi mnemonik juga 
mempengaruhi penyimpanan dan penarikan kembali (retrieval) informasi yang 
terdapat dalam memori.  Dengan kata lain bahwa mnemonik merupakan proses 
sistematis untuk mengoptimalkan kinerja memori (Kamil, 2015: 4; Jenifer, 2010: 
4; Chyntia, 2011: 79-80; Nagel, Schumaker, dan Deshler dalam Florida 
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Departement of Education, 2010: 10; Mohammad Amiryousefi, 2011: 1;  
Fatemeh, 2012: 101-102; Sheila, 2009: 66; Mohammed, 2011: 178-179; Solso 
dalam Mohammed, 2011: 178-179).  
2. Pengetahuan, Pemahaman, dan Penerapan Guru Tentang Proses Kerja 
Mnemonik (Proses Mengingat)  
Subvariabel ini terdiri dari tiga indikator yaitu indikator pengetahuan guru 
mengenai proses kerja mnemonik (proses mengingat), indikator pemahaman guru 
mengenai tahapan-tahapan proses mengingat, dan indikator penerapan guru pada 
tahapan-tahapan proses mengingat. Indikator pertama terdapat 2 butir pernyataan 
yaitu pernyataan nomor 5 dan nomor 6. Dari kedua butir pernyataan tersebut 
didapatkan presentase nilai indikator yaitu sebesar 59,69%. Sedangkan indikator  
kedua terdapat 6 butir pernyataan yaitu pernyataan nomor 7-12. Dari keenam butir 
pernyataan tersebut didapatkan presentase nilai indikator sebesar 71,90%. Lalu 
untuk indikator  ketiga terdapat 2 butir pernyataan yaitu pernyataan nomor 13 dan 
nomor 14. Dari kedua butir pernyataan tersebut didapatkan presentase nilai 
indikator sebesar 72,96%. Dari ketiga indikator tersebut maka presentase nilai dari 





Histogram Subvariabel Pengetahuan, Pemahaman, dan Penerapan Guru Tentang 
Proses Kerja Mnemonik (Proses Mengingat) 
 
Berdasarkan data di atas bahwa pengetahuan, pemahaman, dan penerapan 
guru tentang proses kerja mnemonik memiliki presentase nilai sebesar 70 %. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 44) bahwa subvariabel ini berada pada 
kategori baik. Hal ini diperkuat dengan adanya temuan di lapangan bahwa 
sebagian besar guru dalam mengajar melakukan metode penggulangan dan 
dengan suara yang keras. Di akhir pembelajaran guru juga melakukan kegiatan 
penutup dengan melakukan dikusi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Di 
dalam kegiatan penutup biasanya guru juga menggingatkan siswanya mengenai 
kegiatan esok hari atau kegiatan penting yang akan berlangsung. 
Temuan-temuan tersebut menjadi bukti pendukung bahwa subvariabel 
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan guru tentang proses kerja mnemonik 
(proses mengingat) ini berada pada kategori baik. Jika dikaitkan dengan teori, 
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mengingat memiliki tiga tahapan yaitu tahap penyandian (encoding) penyimpanan 
(storage) dan pemanggilan kembali (retrieval). Tahapan penyandian merupakan 
tahapan penterjemahan informasi. Informasi yang masuk ke dalam gambaran 
mental, bentuk kode-kode. Informasi tersebut masuk ke dalam kotak memori 
setelah informasi tersebut dikodifikasi. Informasi dapat terkodifikasi dengan baik 
salah satunya dengan cara disampaikan secara berulang-ulang dan dengan suara 
yang keras. Tahapan selanjutnya adalah tahap penyimpanan. Pada tahap ini 
terdapat proses dalam meletakan informasi ke memori. Pada penyimpanan 
informasi terdapat dua macam memori penyimpanan yaitu memori jangka pendek 
dan jangka panjang. Tahap terakhir dalam proses mengingat adalah tahapan 
pemanggilan kembali. Tahapan ini merupakan suatu proses mencari dan 
menemukan informasi yang disimpan dalam ingatan untuk digunakan kembali 
bila diperlukan (Melton dalam Atikinson, tanpa tahun, dalam Romi Anshorulloh, 
2008: 24; Suryabrata, 1987 dalam Romi Anshorulloh, 2008: 24). Subvariabel 
terakhir adalah subvariabel pengetahuan, pemahaman, dan penerapan guru tentang 
jenis-jenis mnemonik. Subvariabel tersebut  akan dibahas pada point berikutnya. 
3. Pengetahuan, Pemahaman, dan Penerapan Guru Tentang Jenis-Jenis 
Mnemonik 
Subvariabel ini terdiri dari dua indikator yaitu indikator pengetahuan guru 
mengenai jenis-jenis mnemonik dan indikator pemahaman guru mengenai jenis-
jenis mnemonik. Indikator pertama terdapat 16 butir pernyataan yaitu pernyataan 
nomor 15-30. Dari keenambelas butir pernyataan tersebut didapatkan presentase 
nilai indikator yaitu sebesar 75,11%. Sedangkan indikator  kedua terdapat 5 butir 
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pernyataan yaitu pernyataan nomor 31-35. Dari kelima butir pernyataan tersebut 
didapatkan presentase nilai indikator sebesar 71,02%. Dari kedua indikator 
tersebut maka presentase nilai dari subvariabel ini sebesar 74%. 
 
Gambar 12 
Histogram Subvariabel Pengetahuan, Pemahaman, dan Penerapan Guru Tentang 
Jenis-Jenis Mnemonik 
 
Berdasarkan data di atas bahwa pengetahuan, pemahaman, dan penerapan 
guru tentang jenis-jenis mnemonik memiliki presentase nilai sebesar 74 %. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 44) bahwa subvariabel ini berada pada 
kategori baik. Hal ini diperkuat dengan fakta di lapangan bahwa sebagian besar 
guru sudah menerapkan beberapa jenis mnemonik. Jenis-jenis mnemonik tersebut 
seperti mejikuhibiniu (akrostik), lagu, sajak, cerita, belajar angka menggunakan 
jari (metode jari), memasangkan gambar, menglasifikasikan bentuk dan warna 
(organisasi semantik), merasakan dingin dengan menyentuh es (sensasi fisik), 
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Temuan-temuan tersebut menjadi bukti pendukung bahwa subvariabel 
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan guru tentang jenis-jenis mnemonik ini 
berada pada kategori baik. Strategi mnemonik berada pada tahapan penyandian. 
Pada tahap penyandian diperlukan strategi yang menarik agar informasi dapat 
masuk ke memori dan terkodifikasi dengan baik. Oleh karena itu terdapat banyak 
sekali jenis-jenis mnemonik. Jenis-jenis mnemonik meliputi: akrostik dan 
akronim, respon fisik dan sensasi fisik,  metode jari, gambar, klasisikasi spasial, 
organisasi semantik, , lagu, sajak, dan cerita, serta pegword (Cynthia, 2011: 80-
81; Yufi, 2010: 11-13; Thompson, 2011: 179-180; Jennifer, 2010: 9). Masing-
masing jenis tersebut memiliki cara penerapan yang berbeda. Hal tersebut dapat 
disesuaikan dengan tujuan dan kondisi anak. 
Berdasarkan penjelasan di atas, pengetahuan guru PAUD terkait strategi 
mnemonik dalam menstimulasi literasi anak TK adalah sebatas pengetahuan dan 
pemahaman mnemonik guru. Pengetahuan ini dapat diidentifikasikan melalui tiga 
subvariabel yaitu: subvariabel pengetahuan dan pemahaman guru tentang strategi 
mnemonik; subvariabel pengetahuan, pemahaman, dan penerapan guru mengenai 
proses kerja mnemonik; serta subvariabel pengetahuan, pemahaman, dan 
penerapan guru menganai jenis-jenis mnemonik. Ketiga subvariabel tersebut 
berada pada kategori baik dengan nilai presentase yang berbeda-beda. Subvariabel 
pertama memiliki nilai presentase 69%. Lalu, subvariabel kedua memiliki nilai 
presentase 70%, dan subvariabel terakhir memiliki nilai presentase 74%.  Dari 
hasil analisis ketiga subvariabel tersebut, maka pengetahuan mnemonik guru 





Histogram Pengetahuan Guru Dalam Stimulasi Literasi Bahasa Anak TK di Kota 
Yogyakarta 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini berhasil dilaksanakan dan terselesaikan, namun bukan 
berarti penelitian ini terbebas dari keterbatasan dan kelemahan. Di bawah ini 
diuraikan beberapa keterbatasan yang dapat terdeteksi, yaitu:  
1. Data yang diperoleh dari pengisian angket oleh guru sangat dipengaruhi oleh 
sifat dari pengisi angket (responden), di antaranya adalah kejujuran, 
kesungguhan dan kemampuan responden dalam mengisi angket.  
2. Dalam melakukan proses pengambilan data, beberapa sekolah memundurkan 
jadwal karena waktu yang kurang tepat, yang membuat perencanaan 
pengambilan data menjadi berlangsung lebih lama dari yang diinginkan.  
3. Karena keterbatasan waktu dan biaya, peneliti tidak menggunakan instrumen 















KESIMPULAN DAN SARAN 
  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengetahuan mnemonik guru dalam stimulasi literasi anak TK di Kota Yogyakarta 
berada pada kategori baik, dengan presentase nilai 72%.  
1. Pengetahuan mnemonik guru diidentifikasi melalui tiga subvariabel, yaitu:  
subvariabel pengetahuan dan pemahaman guru tentang strategi mnemonik; 
subvariabel pengetahuan, pemahaman, dan penerapan guru tentang proses 
kerja mnemonik (proses mengingat); dan subvariabel pengetahuan, 
pemahaman, dan penerapan guru tentang jenis-jenis mnemonik. Ketiga 
subvariabel tersebut berada pada kategori baik dengan nilai presentase yang 
berbeda-beda. Subvariabel pertama memiliki nilai presentase 69%. Lalu, 
subvariabel kedua memiliki nilai presentase 70%, dan subvariabel terakhir 
memiliki nilai presentase 74%. 
2. Subvariabel pengetahuan dan pemahaman guru tentang strategi mnemonik 
menghasilkan nilai presentase 69% dan berada pada kategori baik. Hal 
tersebut diperkuat dengan adanya temuan di lapangan bahwa beberapa guru 
menanyakan mnemonik kepada peneliti saat menerima angket. Saat peneliti 
menjelaskan, guru-guru tersebut menyatakan bahwa mereka mengerti dan 
memahami mnemonik. Temuan lainnya adalah saat peneliti mengambil angket 
di salah satu sekolah, beberapa guru di sekolah tersebut mengatakan bahwa 
tidak mengetahui tentang mnemonik. Subvariabel ini terdiri dari dua indikator 
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yaitu indikator pengetahuan guru mengenai strategi mnemonik dan indikator 
pemahaman guru mengenai strategi mnemonik. Indikator pertama terdapat 
dua butir pernyataan yaitu pernyataan nomor 1 dan nomor 2. Dari kedua butir 
pernyataan tersebut didapatkan presentase nilai indikator yaitu sebesar 
63,78%. Sedangkan indikator kedua terdapat dua butir pernyataan yaitu 
pernyataan nomor 3 dan nomor 4. Dari kedua butir pernyataan tersebut 
didapatkan presentase nilai indikator sebesar 73,60%.  
3. Subvariabel pengetahuan, pemahaman, dan penerapan guru tentang proses 
kerja mnemonik (proses mengingat) mendapatkan nilai presentase sebesar 
70% dan berada pada kategori baik. Hal ini diperkuat dengan adanya temuan 
di lapangan bahwa sebagian besar guru dalam mengajar melakukan metode 
penggulangan dan dengan suara yang keras. Di akhir pembelajaran guru juga 
melakukan kegiatan penutup dengan melakukan dikusi kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. Di dalam kegiatan penutup biasanya guru juga 
menggingatkan siswanya mengenai kegiatan esok hari atau kegiatan penting 
yang akan berlangsung. Subvariabel ini terdiri dari tiga indikator yaitu 
indikator pengetahuan guru mengenai proses kerja mnemonik (proses 
mengingat), indikator pemahaman guru mengenai tahapan-tahapan proses 
mengingat, dan indikator penerapan guru pada tahapan-tahapan proses 
mengingat. Indikator pertama terdapat 2 butir pernyataan yaitu pernyataan 
nomor 5 dan nomor 6. Dari kedua butir pernyataan tersebut didapatkan 
presentase nilai indikator yaitu sebesar 59,69%. Sedangkan indikator  kedua 
terdapat 6 butir pernyataan yaitu pernyataan nomor 7-12. Dari keenam butir 
89 
 
pernyataan tersebut didapatkan presentase nilai indikator sebesar 71,90%. 
Lalu untuk indikator  ketiga terdapat 2 butir pernyataan yaitu pernyataan 
nomor 13 dan nomor 14. Dari kedua butir pernyataan tersebut didapatkan 
presentase nilai indikator sebesar 72,96%. 
4. Subvariabel pengetahuan, pemahaman, dan penerapan guru tentang jenis-jenis 
mnemonik mendapatkan nilai presentase 74% dan berada pada kategori baik. 
Hal ini diperkuat dengan fakta di lapangan bahwa sebagian besar guru sudah 
menerapkan beberapa jenis mnemonik. Jenis-jenis mnemonik tersebut seperti 
mejikuhibiniu (akrostik), lagu, sajak, cerita, belajar angka menggunakan jari 
(mnemonik jari), memasangkan gambar, menglasifikasikan bentuk dan warna 
(organisasi semantik), merasakan dingin dengan menyentuh es (sensasi fisik), 
melakukan kegiatan langsung (respon fisik, dan menggunakan kartu kata 
(pegword). Subvariabel ini terdiri dari dua indikator yaitu indikator 
pengetahuan guru mengenai jenis-jenis mnemonik dan indikator pemahaman 
guru mengenai jenis-jenis mnemonik. Indikator pertama terdapat 16 butir 
pernyataan yaitu pernyataan nomor 15-30. Dari keenambelas butir pernyataan 
tersebut didapatkan presentase nilai indikator yaitu sebesar 75,11%. 
Sedangkan indikator  kedua terdapat 5 butir pernyataan yaitu pernyataan 
nomor 31-35. Dari kelima butir pernyataan tersebut didapatkan presentase 
nilai indikator sebesar 71,02%. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pada analisis data, diskripsi hasil penelitian, pembahasan dan 
kesimpulan, peneliti menyarankan sebagai berikut. 
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1. Untuk menstimulasi kemampuan literasi anak TK secara maksimal diperlukan 
berbagai pendekatan, trategi, metode, dan teknik. Oleh karena itu hasil 
penelitian ini dapat memberi masukan bagi guru bahwa strategi mnemonik 
merupakan unsur penting dalam menstimulalsi perkembangan bahasa anak TK 
terutama kemampuan literasi anak. 
2. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis, penelitian ini dapat 
digunakan sebagai wacana untuk dapat dikembangkan dalam instrument 
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Lampiran 2.  
 
Standar Kompetensi Pedagogik Guru Pendidik Anak Usia Dini 
 
Kompetensi Sub Kompetensi 
 
A. Mengorganisasikan aspek 
perkembangan sesuai dengan 




1. Menelaah aspek perkembangan sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini 
2. Mengelompokkan anak usia dini 
sesuai dengan kebutuhan pada berbagai 
aspek perkembangan 
3. Mengidentifikasi kemampuan awal 
anak usia dini dalam berbagai bidang 
pengembangan 
4. Mengidentifikasi kesulitan anak usia 





B. Menganalisis teori bermain sesuai aspek 
dan tahapan perkembangan, kebutuhan, 
potensi, bakat, dan minat anak usia dini 
 
 
1. Memahami berbagai teori belajar dan 
prinsip-prinsip bermain sambil belajar yang 
mendidik yang terkait dengan berbagai 
bidang pengembangan di PAUD  
2. Menelaah teori pembelajaran dalam 
konteks bermain dan belajar yang sesuai 
dengan kebutuhan aspek perkembangan 
anak usia dini 
3. Menerapkan berbagai pendekatan, 
strategi, metode, dan teknik bermain sambil 
belajar yang bersifat holistik, sesuai 
kebutuhan anak usia dini, dan bemakna, 
yang terkait dengan berbagai bidang 
pengembangan di PAUD  
4. Merancang kegiatan bermain sebagai 
bentuk pembelajaran yang mendidik pada 
anak usia dini 
 
 
C. Merancang kegiatan pengembangan 
anak usia dini berdasarkan kurikulum 
 
 
1. Menyusun isi program pengembangan 
anak sesuai dengan tema dan kebutuhan 
anak usia dini pada berbagai aspek 
perkembangan 
2. Membuat rancangan kegiatan bermain 
dalam bentuk program tahunan, semester, 
mingguan, dan harian 
 
 
D. Menyelenggarakan kegiatan 
 
1. Memilih prinsip-prinsip pengembangan 
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pengembangan yang mendidik 
 
yang mendidik dan menyenangkan 
2. Merancang kegiatan pengembangan 
yang mendidik dan lengkap, baik untuk 
kegiatan di dalam kelas, maupun luar kelas 
3. Menerapkan kegiatan bermain yang 
bersifat holistik, autentik, dan bermakna 
 
 
E. Memanfaatkan teknologi, informasi dan 
komunikasi untuk kepentingan 




1. Memilih teknologi informasi dan 
komunikasi serta bahan ajar yang sesuai 
dengan kegiatan pengembangan anak usia 
dini 
2. Menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk meningkatkan kualitas 
kegiatan pengembangan yang mendidik 
 
 
F. Mengembangkan potensi anak usia dini 
untuk pengaktualisasian diri 
 
 
1. Memilih sarana kegiatan dan sumber 
belajar pengembangan anak usia dini 
2. Membuat media kegiatan pengembangan 
anak usia dini 
3. Mengembangkan potensi dan kreatifitas 








1. Memilih berbagai strategi berkomunikasi 
yang efektif, empatik dan santun dengan 
anak usia dini 
 
2. Berkomunikasi secara efektif, empatik, 
dan santun dengan anak usia dini 
 
 
H. Menyelenggarakan dan membuat 
laporan penilaian, evaluasi proses dan hasil 
belajar anak usia dini 
 
Memahami prinsip-prinsip penilaian dan 




I. Menentukan lingkup sasaran asesmen 




1. Memilih pendekatan, metode dan teknik 
asesmen proses dan hasil kegiatan 
pengembangan pada anak usia dini 
2. Menggunakan prinsip dan prosedur 
asesmen proses dan hasil kegiatan 
pengembangan anak usia dini 
3. Mengadministrasikan penilaian proses 
dan hasil belajar secara berkesinambungan 
dengan mengunakan berbagai instrumen 
4. Menentukan tingkat capaian 
perkembangan anak usia dini 
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5. Menganalisis hasil penilaian proses dan 
hasil belajar untuk berbagai tujuan 




J. Menggunakan hasil penilaian, 
pengembangan dan evaluasi program untuk 
kepentingan pengembangan anak usia dini 
 
 
1. Menggunakan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi untuk kesinambungan belajar 
anak usia dini 
2. Melaksanakan program remedial dan 
pengayaan 
 
3. Memanfaatkan informasi hasil penilaian 
dan evaluasi pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
4. Mengomunikasikan hasil penilaian 
pengembangan dan evaluasi program 
kepada pemangku kepentingan 
 
 
K. Melakukan tindakan reflektif, korektif 
dan inovatif dalam meningkatkan kualitas 




1. Melakukan refleksi terhadap kegiatan 
pengembangan anak usia dini yang telah 
dilaksanakan 
2. Meningkatkan kualitas pengembangan 
anak usia dini melalui penelitian tindakan 
kelas 






Lampiran 3.  
 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Literasi 
Anak Taman Kanak-Kanak 
 
a. Kelompok usia 4 – 6 tahun 
Lingkup Perkembangan Tingat Pencapaian Perkembangan Anak 
4 – 5 tahun 5 – 6 tahun 
 
IV. Bahasa  
A. Memahami Bahasa  
 
1. Menyimak 
perkataan orang lain 
(bahasa ibu atau 
bahasa lainnya)  
2. Mengerti dua 
perintah yang 
diberikan bersamaan  
3. Memahami cerita 
yang dibacakan  
4. Mengenal 
perbendaharaan kata 
mengenai kata sifat 
(nakal, pelit, baik hati, 
berani, baik, jelek, 
dsb)  
5. Mendengar dan 
membedakan bunyi-
bunyian dalam Bahasa 
Indonesia (contoh, 
bunyi dan ucapan 
harus sama)  
1. Mengerti beberapa 
perintah secara 
bersamaan  
2. Mengulang kalimat 
yang lebih kompleks  
3. Memahami aturan 
dalam suatu 
permainan  
4. Senang dan 




1. Mengulang kalimat 
sederhana  
2. Bertanya dengan 





perasaan dengan kata 
sifat (baik, senang, 
nakal, pelit, baik hati, 
berani, baik, jelek, 
dsb)  
5. Menyebutkan kata-
kata yang dikenal  
6. Mengutarakan 
pendapat kepada 
orang lain  
1. Menjawab 




yang memiliki bunyi 
yang sama  
3. Berkomunikasi 





menulis dan berhitung  






7. Menyatakan alasan 






pernah didengar  
9. Memperkaya 
perbendaharaan kata  
10. Berpartisipasi 
dalam percakapan  
predikat-keterangan)  








telah diperdengarkan  
7. Menunjukkkan 
pemahaman konsep-
konsep dalam buku 
cerita  




yang ada di sekitarnya  
3. Membuat coretan 
yang bermakna  
4. Meniru (menuliskan 
dan mengucapkan) 
huruf A-Z  
1. Menyebutkan 
simbol-simbol huruf 
yang dikenal  
2. Mengenal suara 
huruf awal dari nama 
benda-benda yang ada 





yang sama.  
4. Memahami 
hubungan antara 








ANGKET PENGETAHUAN MNEMONIK GURU DALAM STIMULASI 
LITERASI ANAK TAMAN KANAK-KANAK DI KOTA YOGYAKARTA 
 
Nama TK : 
Nama Guru : 
Hari/Tanggal : 
Kelas :  TK A / TK B 
 
 Berilah jawaban pertanyaan berikut sesuai dengan apa yang Anda ketahui, 
dengan memberi tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia! 
ST : Sangat tahu 
T : Tahu 
TT : Tidak tahu 
STT : Sangat tidak tahu 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
ST T TT STT 
1. Saya mengetahui tentang cara pembelajaran mnemonik.     
2. Saya mengetahui cara pembelajaran untuk menstimulasi 
literasi bahasa anak TK agar lebih baik. 
    
3. Saya memahami materi pembelajaran anak TK terkait materi 
pembelajaran asing ataupun materi pembelajaran baru 
membutuhkan suatu cara tertentu. 
    
4. Saya memahami cara pembelajaran kosakata baru pada anak 
TK terkait pemahaman kosakata, bentuk dan bunyi huruf 
pada kosakata tersebut. 
    
5. Saya mengetahui bahwa terdapat suatu proses tahapan cara 
pembelajaran mnemonik dalam menstimulasi literasi bahasa 
anak TK. 
    
6. Saya mengetahui bahwa terdapat tiga tahapan cara 
pembelajaran mnemonik dalam menstimulasi literasi bahasa 
anak TK. 
    
7. Saya memahami bahwa dalam tahapan cara pembelajaran 
mnemonik terdapat suatu tahapan penterjemahan materi 
pembelajaran, yang mana materi pembelajaran tersebut 
masuk ke dalam memori dengan bentuk kode-kode tertentu. 
    
8. Saya memahami bahwa tahapan penyandian memiliki 
peranan yang cukup penting dalam menentukan lokasi 
penyimpanan suatu materi pembelajaran di dalam memori. 
    
9. Saya memahami bahwa materi yang saya ajarkan kepada 
anak TK dapat masuk ke sistem penyimpanan long term 
memory (memori jangka panjang) ataupun short term 
memory(memori jangka pendek). 
    
10. Saya memahami bahwa materi pembelajaran yang masuk ke 
dalam memori jangka pendek jika dipertahankan melalui 
pengulangan-pengulangan dapat menjadikan materi 
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pembelajaran tersebut masuk ke dalam memori jangka 
panjang. 
11. Saya memahami bahwa suatu materi pembelajaran yang 
sudah tersimpan di dalam memori dapat dipanggil kembali 
(diingat) dengan cara tertentu. 
    
12. Saya memahami bahwa cara yang saya gunakan dalam 
memanggil kembali (mengingat) materi pembelajaran yang 
sudah saya ajarkan kepada anak TK dapat mempengaruhi 
mudah atau sulitnya anak TK untuk mengingat materi 
pembelajaran tersebut. 
    
13. Saya melakukan metode pengulangan dalam menstimulasi 
literasi bahasa anak TK. 
    
14. Saya melakukan penyampaian materi pembelajaran kepada 
anak TK dengan menggunakan suara yang lantang. 
    
15. Saya mengetahui metode kata “MEJIKUHIBINIU” dapat 
menstimulasi pengenalan dan pemahaman kosakata macam-
macam warna pada anak TK. 
    
16. Saya mengetahui metode kata “TK dan PAUD” dapat 
menstimulasi pengenalan dan pemerolehan kosakata baru 
pada anak TK. 
    
17. Saya mengetahui bahwa guru dapat menstimulasi 
pemahaman kosakata anak TK dengan cara menghubungkan 
sebuah cerita, lagu dan atau sajak. 
    
18. Saya mengetahui bahwa ketika menceritakan sebuah cerita 
kepada anak TK, maka anak akan menstimulasi pemahaman 
kosakata. 
    
19. Saya mengetahui bahwa mengenalkan anak untuk menulis 
kata dalam sebuah kolom jauh lebih bermakna dibandingkan 
menulis dengan cara biasa. 
    
20. Saya mengetahui bahwa mengenalkan anak untuk menulis 
kata di dalam bentuk pola (misalnya: segitiga, segilima, dan 
lainnya) akan lebih bermakna dibandingkan dengan cara 
biasa. 
    
21. Saya mengetahui bahwa untuk mengenalkan banyaknya 
nama hari kepada anak TK dapat menggunakan jari tangan 
sebagai media. 
    
22. Saya mengetahui bahwa untuk mengenalkan banyaknya 
nama bulan kepada anak TK dapat menggunakan jari tangan 
sebagai media. 
    
23. Saya mengetahui bahwa benda-benda atau gambar dapat 
membantu anak TK untuk lebih mudah dalam mengingat 
materi pembelajaran. 
    
24. Saya mengetahui bahwa gambar dan objek tidak hanya dapat 
digunakan untuk memberikan makna dan materi 
pembelajaran tetapi juga dapat digunakan untuk motivasi 
dan minat anak TK dalam belajar. 
    
25 Saya mengetahui bahwa mengatur/ memanagemen 
pembelajaran kosakata kepada anak TK dalam beberapa 
macam akan mempermudah anak untuk mengingat dan 
memahami kosakata-kosakata tersebut. 
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26. Saya mengetahui bahwa mengklasifikasikan kosakata 
berdasarkan beberapa macam seperti hewan ternak: sapi, 
kambing, ayam; hewan buas: macan, harimau, akan 
mempermudah anak mengingat dan memahami kosakata 
yang diperoleh. 
    
27. Saya mengetahui bahwa dalam memberikan pengetahuan 
dan pemahaman kosakata baru kepada anak TK dapat 
melalui cara gerakan anggota badan. 
    
28. Saya mengetahui bahwa dalam mengajarkan makna dari 
kosakata sifat (dingin dan panas) kepada anak TK bisa 
dengan cara melakukan praktek langsung. 
    
29. Saya mengetahui bahwa menstimulasi pemahaman 
keaksaraan kepada anak TK dapat dengan cara mengkaitkan 
sesuatu yang mudah diingat yang bertidak sebagai kait 
(penghubung) agar pembelajaran keaksaraan lebih bermakna 
dan mudah diingat. 
    
30. Saya mengetahui dalam menstimulasi pemahaman bunyi 
huruf dapat dengan cara melafalkan bunyi huruf tersebut 
bersama dengan benda yang memiliki nama dengan bunyi 
huruf yang sama. 
    
31. Saya memahami dalam menstimulasi pemahaman kosakata 
sifat (dingin dan panas) kepada anak TK harus melalui 
pengalaman langsung, seperti memegang es untuk 
merasakan dingin. 
    
32. Saya memahami dalam menstimulasi pemahaman kosakata 
predikat (verb) seperti menjinjit, melompat, meloncat kepada 
anak TK haruslah anak tersebut mengalami pengalaman 
langsung. 
    
33. Saya memahami bahwa kartu kata merupakan bentuk dari 
cara pembelajaran mnemonik metode gambar dan juga 
metode kata pasak. 
    
34. Saya memahami bahwa menyanyi sambil melakukan 
gerakan sesuai dengan makna dari lirik lagu merupakan 
gabungan dari cara pembelajaran mnemonik metode cerita, 
sajak dan lagu, dengan metode respon fisik. 
    
35. Saya memahami bahwa menggunakan kartu bergambar 
hewan dan tumbuhan merupakan gabungan dari cara 
pembelajaran mnemonik metode gambar dan metode 
organisasi semantik. 
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